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MOTTO 

 

 

 اِنَّ اللّٰهَ لََ يغَُي رُِ مَا بِقَوْمٍ حَتّٰى يغَُي ِرُوْا مَا بِانَْفسُِهِمْ  

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka.” 

(Q.S Ar-Ra`d:11) 
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ABSTRAK 

 

Kharisma Intan Nur Aini (2001046024) penelitian ini berjudul Program 

Lembaga Swadaya Masyarakat Impressive Santri Semarang Dalam Meningkatkan 

Literasi Kesehatan Di Era Revolusi Industri 40 (Studi di Pondok Pesantren Kyai 

Galang Sewu Tembalang Kota Semarang). Program Strata 1 Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi  UIN 

Walisongo Semarang Tahun 2024.  

Literasi digital sebagai perubahan pada model pendidikan pesantren 

membawa arus baru literasi yang mana kini para santri dengan sangat mudah dan 

bebas mengakses informasi yang beredar diluar pesantren.. Di lingkup pesantren 

masih kurang memperhatikan kesehatan. Dengan padatnya kegiatan dan belum 

adanya muatan materi mengenai literasi kesehatan digital untuk para santri, maka 

para santri belum memiliki pengetahuan yang banyak di bidang ini. LSM 

Impressive Santri ini hadir dengan berbagai program mengenai literasi kesehatan 

digital yang dilakukan dibeberapa pesantren di Kota Semarang untuk mengatasi 

masalah-masalah kesehatan di pesantren. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peran LSM dan dampak peningkatan literasi kesehatan digital di era 

revolusi industri 4.0 oleh LSM Impressive Santri. 

Rumusan masalah dari penelitian ini : (1) Bagaimana program LSM 

Impressive Santri Semarang dalam meningkatkan literasi kesehatan digital di era 

revolusi industri 4.0, (2) Bagaimana dampak peningkatan literasi kesehatan digital 

di era revolusi industri 4.0 oleh LSM Impressive Santri Semarang. Dalam 

menjawab rumusan masalah, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Data dalam penelitian ini di dapat melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Uji validitas menggunakan triangulasi. Kemudian 

teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Program LSM Impressive Santri dalam 

meningkatkan literasi kesehatan digital di era revolusi industri 4.0 program edukasi 

sosialisasi dan edukasi, instagram live, workshop literasi kesehatan digital untuk 

santri (2) Dampak peningkatan lierasi kesehatan digital terbagi dalam tiga aspek 

yaitu literasi kesehatan fungsional mempunyai ketrampilan dasar yang cukup dan 

memadai dalam mencari, membaca, menulis mengenai informasi kesehatan yang 

benar, literasi kesehatan komunikatif mempunyai kemampuan dalam mengakses 

sebuah informasi dari segala media dengan memperhatikan, memilih dan meneliti 

informssi yang tersedia. Namun dalam penerapan dalam kehidupan sehari-hari 

belum keseluruhan karena peran media tidak bisa meruubah perilaku seseorang 

secara keseluruhan, dan literasi kesehatan kritikal mempunyai kemampuan berfikir 

kritis dengan mampu mencari kebenaran informasi yang valid terlebih dahulu 

sebelum menerima informasi dari media manapun. 

Kata Kunci : Program LSM, Litersi Kesehatan Digital, Era Revolusi Industri 

4.0 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agama Islam sebagai agama yang mayoritas dianut oleh masyarakat, 

khususnya di Indonesia. Mendefinisikan kata agama tidaklah mudah, sebab 

pada kenyataannya bahwa agama amatlah beragam. Menurut M. Quraish 

Shihab keberagamaan adalah fitrah sebagai suatu yang melekat pada diri 

manusia dan tetap terbawa sejak kelahirannya. Karena agama merupakan 

kebutuhan hidup manusia (Shihab, 1997). Oleh karena itu, sebagai manusia 

tentunya telah memilih dan menetapkan agama yang ia anut sebagai suatu 

kebutuhan hidup manusia untuk hidup dimuka bumi ini. 

Mengenai agama, Islam datang dan disebarluaskan dengan cara yang 

indah tanpa adanya paksaan serta dengan jalan perdamaiaan. Salah satu jalan 

disebarluaskan agama islam yaitu dengan dakwah. Dalam dakwah islam, 

agama disebarkan kepada siapapun dimanapun dan merupakan agama yang 

mengurusi hidup ummatnya. Tidak hanya dalam sisi hubungannya kepada 

Tuhan, namun juga hubungannya kepada sesama makhluk. Sehingga perlu 

kita ketahui dan dipahami bahwa, dakwah sebagai suatu aktifitas yang 

melibatkan proses tahawwul wa al taghayyur (transformasi dan perubahan) 

yang selaras dengan upaya taghyirul ijtima’iyah (rekayasa sosial). Sasaran 

dakwah ialah terciptanya tatanan sosial didalamnya hidup sekelompok 

manusia dengan penuh kedamaian, kebahagiaan, keharmonisan, diantara 

keragaman yang ada sehingga mencerminkan sisi islam sebagai islam yang 

rahmatallil al-alamin.  

Dalam hal ini, dakwah bukan hanya sekedar berceramah kepada objek 

atau mad’unya melaikan da’i atau mubaligh ditempatkan pada posisi 

fasilitator pengembangan masyarakat partisipatif, sehingga masyarakat turut 

aktif dalam memberdayakan dirinya dan tidak tergantung pada da’i. Maka 

nantinya yang kita harapkan masyarakat dapat tumbuh dan berfikir terhadap 

dirinya dan lingkungan maupun dapat mencari solusi dari problem yang ada 

dalam lingkungannya (Faqih, 2015). Sejalan dengan salah satu tujuan dakwah 
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yaitu amar ma’ruf nahi wa munkar atau yang sering kita dengar 

memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran. Oleh sebab itu, 

hadirnya Pondok Pesantren sebagai lembaga yang pendidikan islam yang 

memiliki peran penting dalam menghadapi era modern. Pesantren sebagai 

lembaga keagamaan yang mengawal moral masyarakat. 

Zaman semakin berkembang seiring bejalannya waktu, dengan 

adanya teknologi- teknologi  yang semakin canggih yang dirancang oleh 

manusia. Saat ini memasuki era Revolusi Industri 4.0 dimana merupakan 

upaya transformasi menuju perbaikan dengan mengintegrasikan dunia online 

dan lini produksi di industri, semua proses produksi berjalan dengan internet 

sebagai penopang utama.  

Era Revolusi Industri 4.0 mendorong berkembangnya  konektivitas 

sistem digital, kecerdasan buatan dan kecerdasan virtual (Lase, 2019). 

Revolusi Industri 4.0 dikenal juga sebagai era digital, dan didominasi oleh 

teknologi kecerdasan buatan yang dikenal dengan AI (Artificial Intelligence), 

kendaraan otonom, perdagangan digital (e-commerce), penggunaan robot 

serta jaringan internet yang sangat mempengaruhi kehidupan manusia. 

Telknollolgi infolrmasi yang selmakin maju dan belrkelmbang pelsat di elra 

digital ini, selmakin melmudahkan kita untuk melngaksels infolrmasi apapun 

yang diinginkan, yaitu delngan hadirnya layanan intelrnelt dan belrbagai jelnis 

pelrangkat smartpholnel yang selmakin canggih dan belrkelmbang. Melnurut 

survely dari Asolsiasi Pelnye llelnggara Jasa Intelrnelt Indolnelsia (APJII) pelngguna 

intelrnelt di Indolnelsia tahun 2017 melncapai 143,26 juta jiwa atau selkitar 

54,68% dari jumlah pelnduduk di Indolnelsia selbelsar 262 juta jiwa, dimana 

paling banyak melnggunakan pelrangkat molbilel smartpholnel untuk melngaksels 

intelrnelt delngan pelrselntasel 44,016%, kelmudian pelngguna intelrnelt telrbanyak 

belrdasarkan usia ditunjukkan pada gollolngan usia 13-18 tahun delngan 

pelrselntasel 75,50% (APJII, 2017). Hal ini melnunjukkan mayo lritas pelngguna 

smartpho lnel diduduki ollelh kalangan relmaja atau pellajar. 

Delngan munculnya  relvollusi ini, melngubah banyak hal di belrbagai 

selktolr. dimana yang pada awalnya melmbutuhkan banyak pelkelrja untuk 
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melnjalankan olpelrasiolnalnya, selkarang digantikan delngan pelnggunaan melsin 

telknollolgi. Relvollusi industri 4.0 ini melmungkinkan selluruh elntitas di 

dalamnya untuk saling belrkolmunikasi kapan saja selcara relal timel delngan 

melmanfaatkan telknollolgi intelrnelt. Kelmudahan ini melndolro lng telrcapainya 

krelasi nilai baru. 

Tidak dapat di pungkiri, saat ini pelrke lmbangan meldia digital kini 

belrke lmbamg se lmakin pelsat. Me ldia digital sangat me lmudahkan se ltiap 

pelngguna untuk me lngaksels info lrmasi-infolrnasi te lrkini. Lite lrasi saat ini pe lrlu 

di gaungkan ke lpada masyarakat de lngan me lmanfaatkan telknollolgi yang 

selmakin canggih yaitu delngan litelrasi digital. Hadirnya te lknollolgi digital 

melmbawa pe lrubahan banyak pada se lktolr pe lndidikan, pelrpo llitikan, bahkan 

sampai so lsial kelagamaan. Dalam dunia pe lndidikan, pelrke lmbangan te lknollolgi 

melrubah po lla dan molde ll pelndidikan yang mana infolrmasi dan pe lnge ltahuan  

yang awalnya hanya di transmisikan lelwat kolnvelnsiolnal, kini juga di 

transmisi mellalui digital selpe lrti blolg, e lmail, videlol tutolrial dan lain 

selbagainya. 

Dalam agama Islam litelrasi juga di anjurkan yaitu pelrintah melmbaca 

dalam firman Allah SWT dalam QS Al-Alaq (96) ayat 1-5. 

نسَانَ مِنْ عَلَقٍ)١الَّذِي خَلَقَ)اقْرَأْ بِاسْمِ رَبِ كَ  ( اقْرَأْ وَرَبُّكَ ٢( خَلقََ الِْْ

نسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْ)٤( الَّذِي عَلَّمَ بِالْقَلَمِ)٣الْْكَْرَمُ) (٥( عَلَّمَ الِْْ  

“Bacalah delngan melnyelbut nama Tuhanmu yang tellah melnciptakan. Yang 

tellah melnciptakan manusia dari selgumpal darah. Bacalah delngan nama 

Tuhanmu yang maha mulia. Yang tellah melngajarkan manusia delngan 

pelrantara melmbaca dan melnulis.” 

Lite lrasi digital diartikan se lbagai ke lcakapan me lmahami dan 

melnggunakan info lrmasi dari be lbe lrapa tipe l folrmat sumbelr-sumbe lr info lrmasi 

yang le lbih luas, dan mampu ditampilkan mellalui pelrangkat co lmputelr (Gilstelr, 

1997 dan Marrin, 2006). Seldangkan litelrasi kelselhatan digi ltal yaitu 

kelmampuan untuk me lncari, me lnelmukan, me lmahami, dan me lnilai infolrmasi 

kelse lhatan dari sumbe lr ellelktro lnik dan melnelrapkan pe lnge ltahuan yang 
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dipelrolle lh untuk melngatasi atau me lmelcahkan masalah ke lselhatan. Lite lrasi 

digital se lbagai pe lrubahan pada mo ldell pelndidikan pelsantre ln melmbawa arus 

baru litelrasi yang mana kini para santri de lngan sangat mudah dan be lbas 

melngakse ls infolrmasi yang be lre ldar diluar pe lsantreln. Namun, munculnya 

litelrasi digital di pe lsantre ln masih me lnjadi hal yang baru bagi be lbelrapa 

pelsantre ln se lpelrti halnya pe lsantre ln salaf. Pelsantre ln yang masih 

melnge ldelpankan tradisi klasik yang masih me lmbatasi akse ls infolrmasi selcara 

belbas. Hal baru ini sudah di rasakan di be lbelrapa pe lsantreln yang sudah 

moldelrn. Namun, ke lbanyakan baru me lrambah pada bidang pe lndidikan bellum 

melrambah ke l bidang lite lrasi ke lselhatan digital. Di lingkup pe lsantre ln masih 

kurang me lmelpe lrhatikan ke lselhatan. Be lbelrapa pe lnyakit di dalam pe lsantreln 

dianggap se lbagai culture l dalam ke lselharian.   

Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel Santri melrupakan suatu 

olrganisasi Lelmbaga Swadaya Masyarakat noln-prolfit yang belrgelrak pada 

bidang kelselhatan dan pelmbelrdayaan pelrelmpuan. Olrganisasi ini melmiliki 

tujuan yaitu melningkatkan kualitas kelselhatan dan kapasitas diri santri di 

polndolk pelsantreln. Imprelssivel Santri ini belrada di Jl. Wollolngitol Utara Nol. 8 

Rt 04/Rw 06 Kelmbangarum Kelcamatan Selmarang Barat, Kolta Selmarang. 

Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel Santri belrdiri tahun 2017 yang 

digagas ollelh para sarjana kelselhatan masyarakat atas dasar kelpeldulian 

telrhadap isu kelselhatan di polndolk pelsantreln dan melnyadari bahwa santri di 

polndolk pelsantreln relntan telrhadap pelnyakit. Namun, pelmelrintah maupun 

olrganisasi noln-pelmelrintah bellum banyak yang melmpelrhatikan hal telrselbut. 

Kelhadiran polndolk pelsantreln yang telrdaftar di Indolnelsia mampu melmbelrikan 

pelrubahan polsitif pada selktolr-selktolr kelhidupan, yaitu selkto lr solsial, selktolr 

budaya, dan selktolr elkolnolmi. Namun, tidak melmbawa pelrubahan dalam 

selktolr kelselhatan. Pelrilaku hidup belrsih selringkali di gaung-gaungkan dalam 

lingkup pelsantreln, teltapi pada kelnyataannya di dalam lingkup pelsantreln 

masih acuh telrhadap kelselhatan. Dapat disimpulkan dari uraian diatas bahwa 

seltiap olrang pelrlu pelnguasaan pelngeltahuan di bidang litelrasi digital, belgitu 

juga delngan para santri di pelsantreln. Delngan padatnya kelgiatan dan bellum 
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adanya muatan matelri melngelnai litelrasi kelselhatan digital untuk para santri, 

maka para santri bellum melmiliki pelngeltahuan yang banyak di bidang ini. 

LSM Imprelssivel Santri ini hadir dengan belbelrapa prolgram melngelnai litelrasi 

kelselhatan digital yang dilakukan dibelbelrapa pelsantreln di Kolta Selmarang. 

Maka dari itu, belrdasarkan latar bellakang telrselbut pelnelliti telrtarik 

mellakukan pelnellitian delngan judul “Program Lelmbaga Swadaya 

Masyarakat Imprelssivel Santri Selmarang Dalam Melningkatkan Litelrasi 

Kelselhatan Digital Di Elra Relvollusi Industri 4.0 (Studi di Polndolk Pelsantreln 

Kyai Galang Sewu Tembalang Kota Semarang). 

B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang di atas, adapun pelrmasalahan yang akan 

dikaji dalam pelnellitan ini, adalah : 

1. Bagaimana program Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelsssivel Santri 

Selmarang dalam melningkatkan litelrasi kelselhatan digital di Elra Relvollusi 

4.0. 

2. Bagaimana dampak pelningkatan litelrasi kelselhatan digital di Elra 

Relvo llusi Industri 4.0 ollelh Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel 

Santri Selmarang. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melngeltahui program Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelsssivel 

Santri Selmarang dalam melningkatkan litelrasi kelselhatan digital di Elra 

Relvo llusi 4.0. 

2. Untuk melngeltahui dampak pelningkatan litelrasi kelselhatan digital di Elra 

Relvo llusi Industri 4.0 ollelh Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel 

Santri Selmarang. 

D. Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan pelrmasalahan di atas, maka tujuan dilakukan pelnellitian 

ini adalah:  
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1. Untuk melngeltahui program Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelsssivel 

Sanri Selmarang dalam melningkatkan litelrasi kelselhatan digital di Elra 

Relvo llusi 4.0. 

2. Untuk melngeltahui dampak pelningkatan litelrasi kelselhatan digital di Elra 

Relvo llusi Industri 4.0 ollelh Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel 

Santri Selmarang. 

Rellelvansi delngan tujuan pelnellitian, dilakukannya pelnellitian ini 

melmpunyai manfaat praktis dan manfaat telolritis. Adapun manfaat pelnellitian 

adalah selbagai belrikut : 

1. Manfaat Telolreltis 

a. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri sumbangsih dalam 

pelningkatan litelrasi digital dikalangan santri belrbasis Lelmbaga 

Swadaya Masyarakat 

b. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi relfelrelnsi ollelh pelnelliti 

rellelvan lainnya. 

2. Manfat Praktis 

a. Dapat melmbelrikan gambaran kelpada masyarakat, beltapa 

pelntingnya, LSM dalam melmbantu pelrmasalahan lielrasi kelselhatan 

digital. Untuk itu bagaimana pelmelrintah dan ellelmeln masyarakat 

dapat belrsinelrgi dalam melminimalisir pelrmasalahan ini. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melrujuk pada pelnellitian selbellumnya, 

sellain selbagai relfelrelnsi, tinjauan pustaka ini untuk melnghindari kelsamaan 

delngan pelnellitian yang tellah dilakukan selbellumnya. Melngelnai pelnellitian 

selbellumnya yaitu : 

Pelrtama, Sukamtol dkk (2021) mellakukan pelnellitian telntang 

pelningkatan litelrasi digital santri pelsantreln tahfizh daarul qur’an takhassus 

dalam rangka melnghadapi elra industry 4.0. Tujuan dari pelnellitian ini yaitu 

untuk dalam melningkatkan litelrasi digital kelpada santri yang noltabelnel 

melrelka yang akan mellanjutkan kel pelndidikan tinggi yang dituntut melmiliki 
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pelngeltahuan telntang telknollolgi yang melndukung elra industry 4.0. Pelnellitian 

ini belrfolkus pada pelningkatan litelrasi digital pada santri untuk melnyolngsolng 

elra industry 4.0 dimana delngan padatnya kelgiatan santri di po lndolk pelsantreln 

selhingga kurangnya wawasan melngelnai digitalisasi. Dalam pelnellitian ini 

melnggunakan meltoldel pelnellitian kualitatif yaitu pelnellitian yang melnyajikan 

data yang belragam yang dipelrollelh dari hasil olbselrvasi dan wawancara. Hasil 

pelnellitian ini melnunjukkan bahwa kelgiatan ini belrjalan delngan baik dan 

sangat belrnanfaat bagi para santri yang akan mellanjutkan pelndidikan 

dipelrguruan tinggi.  

Keldua, Nur Anisah dkk (2021) mellakukan pe lnellitian yang be lrjudul 

pelnggunaan me ldia solsial instagram dalam melningkatkan lielrasi ke lselhatan 

pada mahasiswa. Pe lnellitian ini belrtujuan untuk melnilai pelnggunaaan me ldia 

solsial instagram de lngan pelncarian info lrmasi melnge lnai kelselhatan dalam 

melningkatkan lite ltasi kelse lhatan mahasiswa di Unive lrsitas Syiah Kuala. 

Pelnellitian ini melrupakan pe lnellitian kualitatif je lnis de lskriptif delngan me ltoldel 

pelngumpulan data yaitu wawancara dan do lkumelntasi. Krite lria info lrman 

pelne llitian ini adalah mahasiswa Unive lrsitas Syiah Kuala, pe lngguna aktif 

meldia solsial instagram, dan melnggunakan instagram untuk tujuan kelselhatan. 

Hasil pe lnellitian melnunjukkan bahwa isntagram te lrbukti mampu me lmelnuhi 

kelbutuhan manusia untuk melndapatkan akse ls infolrmasi ke lselhatan yang 

dibutuhkan. 

Keltiga, Muhammad Farhan Syah dkk (2020) mellakukan pe lnellitian 

yang be lrjudul litelrasi ke lselhatan dalam pe lnanggulangan pande lmic colvid-19. 

Tujuan dari pe lnellitian ini yaitu melnge lksplolrasi infolrmasi kelbutuhan litelrasi 

kelse lhatan se lbagai pre lvelntif, kuratif dan re lhabilitatif pada masyarakat, se lcara 

selde lrhana dan mudah mellalui meldia digital. Sellain itu, pelne llitian ini 

melngkaji moltif, pe lngalaman, ke lselhatan fisik dan melntal yang dilakukan o llelh 

masyarakat yang sadar akan pe lntingnya lite lrasi kelselhatan. Pelne llitian ini 

melnggunakan pe lndelkatan pe lnellitian kualitatif naratif yang be lrtujuan umtuk 

melnggali pe lngalaman kellolmpolk masyarakat yang me lnyadari pe lntingnya 

litelrasi kelselhatan dalam melnghadapi pandelmic colvid-19. Meltoldel 
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pelngumpulan data yang digunakan adalah do lkumelntasi data se lkundelr yang 

dilelngakapi de lngan wawancara te lle lpoln. Hasil dari pe lnellitian ini yaitu 

melnunjukkan bahwa pe lmanfaatan me ldia digital selbagai pusat infolrmasi 

litelrasi kelselhatan yang dapat ditingkatkan dan dikelmbangkan le lbih lanjut 

ollelh masyarakat umum mellalui meldia infolrmasi se lpelrti Yo luTubel. 

Pelngalaman info lrman ini melnyo lrolti pe lrlunya kelwaspadaan masyarakat 

dalam melndukung pe ltugas kelse lhatan mellalui kelpatuhan te lrhadap pe lraturan 

pelme lrintah,data info lrman juga me lnunjukkan bahwa masyarakat sudah 

melnjalani ke lhidupan yang be lrsih dan se lhat selhingga pe lrlu melnge ltahui cara 

pelne lrapannya. 

Kelelmpat, Dudi Se ltiadi dkk (2023) pe lnellitiannya be lrjudul litelrasi 

digital pe lmuda dalam ko lntelks pe lmbelrdayaan masyarakat di e lra so lcielty 5.0. 

Tujuan dari pe lne llitian ini yaitu untuk melnge ltahui tingkat litelrasi digital di 

kalangan anggo lta Karang Taruna (biasa dise lbut Karang Taruna) Kampung 

Cicau, De lsa Gadolbangkolng, Ke lcamatan Ngamprah, Kabupate ln Bandung 

Barat, Pro lvinsi Jawa Barat, Indo lne lsia, de lngan fo lkus pada pe lnggunaan 

Inte lrne lt pada ko lntelks pe lmbelrdayaan masyarakat di bidang pe lnge lmbangan 

diri dan elko lnolmi. Meltoldel yang digunakan yaitu studi kasus, delngan 

pelnde lkatan pelngumpulan data yang te lrdiri dari wawancara, do lkumelntasi dan 

olbselrvasi. Hasil pe lnellitian ini melnunjukkan bahwa litelrasi digital di kalangan 

ge lne lrasi muda masih re lndah dalam hal me lnciptakan pro lduk digital dalam 

belrbagai mo ldell. Hal ini antara lain dise lbabkan  o llelh kurangnya imajinasi dan 

kelmampuan be lrfikir pe lmbuat kolnteln digital. Gelne lrasi muda me lmelrlukan 

pellatihan be lrkellanjutan untuk melningkatkan ke ltrampilan digital yang akan 

belrko lntribusi pada pelrluasan se lktolr e lkolnolmi krelatif Indo lne lsia. 

Kellima, Be lti Malia Rahma Hidayati dkk (2023) mellakukan pe lnellitian 

yang be lrjudul strate lgi pelnge lmbangan lite lrasi digital santri me llalui pelrs 

mahrusy di po lndolk pelsantre ln lirbolyo l. Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melnge ltahui stratelgi pe lnge lmbangan lite lrasi digital santri me llalui Pelrs 

Mahrusy di Po lndolk Pelsantreln Lirbo lyo l HM Al Mahrusiyah. Dalam pe lne llitian 

ini melnggunakan me ltoldel pe lnellitian kualitatif melnggunakan te lknik 
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wawancara. Hasil pe lnellitian yaitu Pe lrs Mahsyuri yang hadir dite lngah po lndolk 

pelsantre ln melmbelrikan sollusi telrbaik dalam melningkatkan mutu pelndidikan 

agama dibe lrbagai kalangan. 

Beberapa hasil penelitian yang dijelaskan diatas, sedikit banyaknya 

memiliki kemiripan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti baik subjek 

maupun fokus penelitian. Pada penelitian ini peneliti akan mengkaji terkait 

bagaimana program yang dilakukan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat 

Impressive Santri dalam peningkatan literasi kesehatan digital serta 

bagaimana dampak dari program tersebut bagi santri di pondok pesantren. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian kualitatif. 

Pelnellitian kualitatif yaitu prolseldur pelnellitian yang melnghasilkan data 

delskriptif belrupa kata-kata telrtulis atau dari olrang-olrang dan pelrilaku 

yang dapat diamati. Melnurut Krik dan Millelr, pelnellitian kualitatif 

adalah tradisi telrtelntu dalam ilmu pelngeltahuan solsial yang fundamelntal 

telrgantung pada pelngamatan telrhadap manusia dalam kawasannya 

selndiri dan belrhubungan delngan olrang-olrang telrselbut dalam bahasanya 

dan pelristiwanya (Nurul Zuriah, 2006). Delngan meltoldel pelnellitian 

delskriptif yaitu pelnellitian yang diarahkan untuk melmbelrikan geljala-

geljala, fakta-fakta, atau keljadian-keljadian selcara sistelmatis dan akurat, 

melngelnai sifat-sifat polpulasi atau daelrah telrtelntu. Dalam pelnellitian 

delskriptif celndelrung tidak pelrlu melncari atau melnelrangkan saling 

belrhubungan dan melnguji hipolteltis (Nurul Zuriah, 2006).  Adapun 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan studi 

kasus, yang mana penelitian yang dilakukan di lapangan dengan terjun 

langsung ke objek penelitian guna mendapatkan data-data pokok 

informan. 
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2. Definisi Konseptual 

Dalam pelnellitian yang belrjudul “Pelran Le lmbaga Swadaya 

Masyarakat Imprelssivel Santri Selmarang dalam Melningkatkan Litelrasi 

Kelselhatan Digital di Elra Relvollusi Industri 4.0” ini, pelnelliti melnjellaskan 

delfinisi kolnselptual yang tellah pelnelliti kelrucutkan selhingga melminimalisir 

telrjadinya kelsalahpahaman di dalam pelmbahasan masalah pelnellitian. 

Selrta untuk melmfolkuskan kajian pelmbahasan selbellum dilakukam analisis 

lelbih lanjut. 

a. Lelmbaga Swadaya Masyarakat 

Lelmbaga Swadaya Masyarakat melrupakan suatu lelmbaga noln 

pelmelrintahan yang mellaksanakan belrbagai macam kelgiatan 

melnyangkut belrbagai bidang, antara lain solsial, pollitik elkolnolmi dan 

kelselhatan, yang dilakukan selcara swadaya atau mandiri (Olktaria 

Trisnawati 2016). Dalam pelnellitian ini melmfolkuskan pada program 

LSM Imprelssivel Santri yang dilakukan dalam me lncapai tujuannya. 

Pelnellitian ini melnjellaskan batasan ko lnselptual diatas dibe lrlakukannya 

telrhadap prolgram atau kelgiatan yang dilakukan o llelh LSM te lrhadap 

santri. 

b. Litelrasi Kelselhatan Digital 

Litelrasi kelselhatan diartikan selbagai telolri yang 

melrelprelselntasikan kelmampuan kolgnitif dan moltivasi solsial, selrta 

kelbiasaan selselolrang untuk dapat melngaksels dan melngeltahui bagaimana 

melmanfaatkan infolrmasi yang diprolmolsikan untuk melnjaga kelselhatan 

mellalui digital. Selmelntara Jaringan Pelgiat Litelrasi Digital (Japellidi) 

pada tahun yang sama melnye lbutkan litelrasi digital telrdiri atas tiga 

ellelmeln, yaitu pelngeltahuan, kolmpeltelnsi, dan lo lkus pelrsolnal. 

Pelngeltahuan dan kolmpeltelnsi artinya individu diharapkan melmahami 

dan melngimplelmntasikan ko lnselp litelrasi digital, seldangkan lolkus 

pelrsolnal artinya kelbutuhan litelrasi digital individu satu dan lainnya bisa 

saja belrbelda. 

c. Elra Relvollusi Industri 4.0 
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Relvollusi Industri adalah transfolrmasi elkolnolmi 60-80 tahun dari 

selkitar tahun 1760-1820. Telknollolgi baru melsin prelsisi (sparel part yang 

dapat diganti) hingga sumbelr daya (melsin uap) untuk transpolrtasi dan 

elkstraksi dan pelmurnian bahan baku adalah belbelrapa pelrubahan yang 

telrjadi. Salah satu dari inolvasi ini delngan selndirinya melnjadi signifikan, 

namun teltap mellambungkan pelmbangunan. Dalam abad ini, relvollusi 

industri ditandai delngan belrsatunya belbelrapa telknollolgi selhingga kita 

mellihat suatu arela baru yang telrdiri dari tiga bidang ilmu indelndeln yaitu 

fisika, digital dan biollolgi. 

3. Sumber dan Jenis Data 

Sumbelr data adalah suatu o lbjelk dari mana data pelnellitian dipelrollelh. 

Sumbelr data dipelrlukan untuk melnunjang telrlaksananya pelnellitian, selrta 

untuk melnjamin kelbelrhasilan pelnlitian yang dilakukan (Nufian dan Wayan 

Welda, 2018). Dalam hal ini data yang dipelrlukan dalam pelnellitian dipelrollelh 

dari dua sumbelr yaitu: 

a. Sumbelr Data Primelr 

Data primelr adalah data yang langsung dipelrollelh selcara 

langsung delngan telknik wawancara infolrman atau sumbelr langsung. 

Sumbelr primelr adalah sumbelr data yang selcara langsung melmbelrikan 

data kelpada pelnelliti selbagai pelngumpul data (Sugiyolno l, 2018). Disini 

pelnulis melndapatkan sumbelr data primelr dari pelndiri dan pelngurus 

LSM Imprelssivel Santri. Data yang dapat dari pelnellitian ini ialah sellaku 

olbjelk pelnellitian yang digollolngkan dalam sumbelr data primelr. Selhingga 

data primelr yang didapatkan nantinya adalah melngelnai infolrmasi dan 

dolkumelntasi LSM Imprelssivel Santri, seljarah, biolgrafi, Struktur LSM, 

visi dan misi, tujuan, kelgiatan selrta prolgram LSM Imprelssivel Santri. 

b. Sumbelr Data Selkundelr 

Data dan sumbelr data selkundelr adalah data yang dipelrollelh dari 

sumbelr keldua dan tidak langsung. Sumbelr data selkundelr belrpelran untuk 

melmbantu melngungkap data yang diharapkan melmbelri keltelrangan atau 

pellelngkap selbagai bahan pelmbanding. Dalam hal ini, pelnelliti 
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melngambil sumbelr data selkundelr dari wibelsitel, instagram, jurnal 

pelngelmbangan masyarakat, artikell, buku ellelktrolnik, solsial meldia, dan 

info lrmasi yang belrkaitan delngan LSM Imprelssivel Santri yang bisa 

didapatkan selcara olnlinel. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah salah satu langkah pelnting dalam 

selbuah pelnellitian, Karelna tujuan dari pelnellitian itu adalah untuk 

melndapatkan data. Selrta intrumeln pelngumpulan data adalah alat bantu yang 

digunakan pelnelliti dalam kelgiatan melngumpulkan data agar kelgiatan telrselbut 

melnjadi sistelmatis dan lelbih mudah (Ridwan, 2004). Dalam pelnellitian ini, 

pelnelliti belrtindak selbagai instrumelnt selkaligus selbagai pelngumpul data. 

Prolseldur yang digunakan dalam pelngumpulan data yaitu : 

a. Olbselrvasi 

Olbselrvasi adalah kelgiatan pelnelliti dalam melngamati pelrilaku dan 

selgala aktifitas yang telrjadi pada lolkasi pelnellitian. Dalam hal ini pelnelliti 

melmbagi olbselrvasi keldalam tiga bagian delngan tujuan untuk 

melmpelrmudah pelnellitian. Pelrtama, olbselrvasi partisipatif. Dimana 

pelnelliti turut andil belrgabung dalam olbjelk pelnellitian. Keldua, olbselrvasi 

telrang-telrangan dan selmbunyi-selmbunyi. Dimana pelnelliti melnjellaskan 

maksud dan tujuan dari pelnellitian yang ia lakukan. Namun, selselkali 

pelnelliti tidak mellakukan hal telrselbut karelna untuk melnghindari atau 

melncelgah selsuatau hal yang tidak diinginkan telrjadi pada saat pelnellitian. 

Keltiga, olbselrvasi tidak telrstruktur. Pelnelliti tidak melnggunakan intrumeln 

standar, namun belrdasarkan pada polinpolin pelnellitian saja (Sugiyolnol, 

2018). Pada saat pelnelliti turun kel lapangan, pelnelliti dapat melncatat 

selcara telrstruktur maupun selmi struktur (misalnya delngan melngajukan 

belbelrapa pelrtanyaan) telrkait aktivitas yang seldang dilaksanakan pada 

lolkasi pelnellitian (Crelswelll,J, 2019). Dari belrbagai macam olbselrvasi 

yang ada pelnelliti melnggunakan jelnis olbselrvasi partisipatif. Meltoldel 

olbselrvasi patisipatif digunakan pelnelliti untuk melndapatkan infolrmasi 

dari belbelrapa sumbelr data. Dilain sisi pelnelliti juga turut andil selcara 
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langsung dalam kelselharian o lbyelk pelnellitian yang ditelliti. Delngeln 

melnggunakan olbselrvasi ini, pelnelliti telrlibat selcara langsung dalam kurun 

waktu telrtelntu selhingga melndapatkan data yang lelbih lelngkap. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kelgiatan kelgiatan tanya jawab guna 

melndapatkan suatu infolrmasi atau data di lapangan. Wawancara 

melrupakan prolsels intelraksi atau keljadian yang telrjadi antara 

pelwawancara dan narasumbelr mellalui kolmunikasi langsung maupun 

tidak langsung. Dimana pelwawancara belrtanya langsung melngelnai 

olbyelk pelnellitian yang ditelliti (Yusuf 2014). Dalam wawancara pelnellitian 

kualitatif, selolrang pelnelliti belrtindak selbagai pelnggali info lrmansi delngan 

belrbagai macam pelrtanyaan delngan tujuan untuk melndapatkan infolrmasi 

baru yang nantinya digunakan untuk melnganalisa pelrmasalahan yang 

ada. Pelnelliti melnggunakan meltoldel wawancara selhingga melndapatkan 

data yang pelnelliti inginkan dari sumbelr data. Dalam hal ini, sumbelr data 

yang dimaksud ialah pelndiri, pelngurus, santri polndolk pelsantreln sel Kolta 

Selmarang. Dari meltoldel ini, pelnelliti melndapatkan infolrmasi dari 

pelngurus melngelnai seljarah awal belrdirinya hingga selkarang, biolgrafi, 

visi dan misi, tujuan, struktur, prolgram kelgiatan yang ada di LSM. Sellain 

itu pelnelliti juga melnggunakan meltoldel wawancara guna untuk 

melndapatkan infolrmasi telrkait kelgiatan atau prolgram yang tellah dibuat 

ollelh LSM. 

c. Dolkumelntasi 

Dolkumeln melrupakan selbuah catatan pelristiwa yang tellah telrjadi, 

hal ini dapat belrupa tulisan maupun gambar. Seldangkan dolkumelntasi 

melrupakan kelgiatan pelngumpulan data yang dilakukan mellalui 

pelnellusuran dolkumeln yang sudah telrseldia. Telknik pelngumpulan data 

dolkumelntasi dilakukan delngan melmanfaatkan dolkumeln belrupa tulisan, 

gambar, foltol, ataupun yang lainnya yang melmiliki keltelrkaitannya 

delngan aspelk yang ditelliti. Telknik dolkumelntasi ini melrupakan 

pellelngkap dari pelnggunaan telknik olbselrvasi dan wawancara dalam 
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pelnellitian kualitatif (Sugiyo lnol, 2018). Pelnelliti melnggunakan meltoldel ini 

untuk melndukung dan melnambah infolrmasi dari infolrman yang kurang 

jellas. Infolrmasi yang dapat diambil melliputi data kelpelngurursan, 

kelgiatan atau prolgram LSM, selrta data-data lainnya yang dipelrlukan. 

Sellain selbagai pelndukung dalam pelnellitian ini, meltoldel do lkumelntasi juga 

selbagai alat bukti bahwa pelnelliti mellaksanakan olbselrvasi dan 

wawancara untuk melndapatkan data yang valid dari sumbelr data, baik 

sumbelr data primelr maupun selkundelr. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah selbuah usaha untuk melnelmukan dan 

melrangkai selbuah data yang sistelmatis dimana data didapatkan mellaui 

wawancara, olbselrvasi, catatan  lapangan, dan dolkumelntasi delngan 

tujuan untuk melndapatkan selbuah kelsimpulan yang dapat dimelngelrti. 

Data yang didapatkan nantinya melnggambarkan kelnyataan atau fakta 

felno lmelna yang ada di lapangan melngelnai pelran LSM Imprelssivel Santri 

dalam melningkatkan litelrasi kelselhatan digital. Langkah-langkah yang 

dilakukan adalah:  

a. Relduksi Data 

Dalam hal ini pelnelliti melmbuat ringkasan, melmilih pelrmasalahan, 

folkus kelpada hal yang pelnting, melnelmukan telma dan polla-polla. 

Relduksi data belrtujuan melmbelrikan gambaran selcara jellas untuk 

melmbuat pelnelliti lelbih mudah melngumpulkan data. Pada prolsels ini, 

pelnelliti melmprolsels data yang tellah dipelrollelh di lapangan yang belrisi 

hasil olbselrvasi, hasil wawancara,selrta hasil catatan lapangan 

pelnelliti. Data-data yang ada nantinya pelnelliti ollah dan pilih, mana 

data yang digunakan selbagai pelndukung pelnellitian dan data yang 

tidak pelrlu digunakan. 

b. Pelnyajian Data (Display Data) 

Seltellah mellelwati relduksi data, langkah sellanjutnya yaitu 

melnyajikan data delngan belntuk uraian selcara singkat, celrita pelndelk, 

bagan, dan lain selbagainya. Hal ini belrtujuan agar data melnjadi 
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mudah untuk dipahami. Dalam tahap ini, pelnelliti melrumuskan 

polkolk-polkolk infolrmasi yang tellah didapatkan keldalam narasi 

pelndelk yang melmuat gabungan-gabungan infolrmasi pelnting yang 

melmbantu pelnelliti melnelmukan jawaban-jawaban atas pelnellitian 

yang pelnelliti lakukan. Tidak hanya itu, pelnelliti juga melngumpulkan 

tabell dan gambar yang selsuai guna untuk melndukung infolrmasi dari 

pelnellitan yang dilakukan o llelh pelnelliti. 

c. Kelsimpulan 

Tahapan telrakhir dari analisis data yaitu pelnarikan kelsimpulan. 

Kelsimpulan awal yang ditelmui belrsifat selmelntara dan akan belrubah 

keltika langkah sellanjutnya tidak melndapatkan bukti-bukti yang kuat. 

Namun apabila kelsimpulan awal dapat didukung o llelh bukti-bukti 

yang valid, maka kelsimpulan yang ada akan melnjadi selbuah 

kelsimpulan yang dapat dipelrtanggung jawabkan. Kelsimpulan dalam 

pelnellitian ini pelnellitian dapatkan dari bukti-bukti beldasarkan 

pelnellitian. Hal ini juga didukung ollelh data-data dan infolrmasi dari 

infolrman pelnellitian, selhingga melmbantu melmbantu melnelmukan 

kelsimpulan pelnalitian ini dan dapat dipelrtanggungjawabkan. 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji kelabsahan data dalam pelnellitian ini melnggunakan uji 

kreldibilitas delngan triangulasi. Triangulasi dalam pelngujian 

kreladibiltas ini diartikan selbagai pelngelcelkan data dari belrbagai sumbelr 

delngan belrbagai cara, dan belrbagai waktu. Delngan delmikian telrdapat 

triangulasi sumbelr, triangulasi telknik pelngumpulan data, dan triangulasi 

waktu. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan trianguasi sumbelr 

dan triangulasi telknik guna melmpelrolellelh data yang akurat dan 

melndalam yaitu selbagai belrikut : 

a. Triangulasi Sumbelr 

Triangulasi sumbelr untuk melelnguji kreleldibilitas data 

dilakukan delngan cara melelngelcelk data yang telellah dipelrolellelh 
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melellalui belbelrapa sumbelr. Hal ini dapat diselsuaikan delngan hasil 

wawancara, olbselrvasi, dolkumelntasi, arsip, dan lain selbagainya. 

b. Triangulasi Telknik 

Triangulasi telknik untuk melnguji kreldibilitas data dilakukan 

delngan cara melngelcelk data kelpada sumbelr yang sama delngan telknik 

yang belrbelda. Hal ini dimaksudkan delngan pelnelliti mellakukan 

wawancara delngan narasumbelr untuk melndapatkan data, lalu 

mellakukan olbselrvasi dan dolkumelntasi untuk melmastikan kelbelnaran 

data yang ditelrima agar melnjadi data atau infolrmasi yang dapat 

dipelrtanggungjawabkan 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Lembaga Swadaya Masyarakat 

1. Definisi Lembaga Swadaya Masyarakat 

Lelmbaga Swadaya Masyarakat adalah selbuah olrganisasi yang di 

dirikan ollelh pelrolrangan atau selkellolmpolk olrang yang selcara sukarella 

melmbelrikan pellayanan kelpada masyarakat umum tanpa belrtujuan untuk 

melmpelrollelh keluntungan dari kelgiatannya. Seldangkan melnurut Kamus 

Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI), Lelmbaga Swadaya Masyarakat 

melrupakan suatu lelmbaga noln pelmelrintahan yang mellaksanakan 

belrbagai Seldangkan melnurut Kamus Belsar Bahasa Indo lnelsia (KBBI), 

Lelmbaga Swadaya Masyarakat melrupakan suatu lelmbaga noln 

pelmelrintahan yang mellaksanakan belrbagai macam kelgiatan melnyangkut 

belrbagai bidang, antara lain solsial, pollitik elkolnolmi dan kelselhatan, yang 

dilakukan selcara swadaya atau mandiri (Olktaria Trisnawati 2016). 

Istilah LSM lalu di delfinisikan selcara telgas dalam Instruksi 

Melntelri Dalam Nelgelri (Inmelndagri) Nol. 8/1990, yang ditujukan kelpada 

gubelrnur di selluruh Indolnelsia telntang Pelmbinaan Lelmbaga Swadaya 

Masyarakat. Lampiran II dari Inmelndagri melnyelbutkan bahwa LSM 

adalah olrganisasi/lelmbaga yang anggoltanya adalah masyarakat warga 

nelgara Relpublik Indolnelsia yang selcara sukarella atau kelhelndak selndiri 

belrniat selrta belrgelrak di bidang kelgiatan telrtelntu yang diteltapkan ollelh 

olrganisasi/lelmbaga selbagai wujud partisipasi masyarakat dalam upaya 

melningkatkan taraf hidup dan kelseljahtelraan masyarakat, yang 

melnitikbelratkan kelpada pelngabdian selcara swadaya. 

Melnurut Indolnelsian Celntelr fo lr Civic E lducatio ln (ICCEl), 

Lelmbaga Swadaya Masyarakat (LSM) melrupakan salah satu wadah atau 

olrganisasi/asolsiasi yang dibuat ollelh masyarakat di luar pelngaruh nelgara 

dan juga melnjadi pelrwujudan dari civil solcielty (Kelncana Prelnada 2000). 

Hal ini seljalan delngan delfinisi civil solcielty yang dibangun ollelh Elrnelst 

Gelllnelr. Bahwa civil solcielty adalah masyarakat yang telrdiri atas institusi 
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noln pelmelrintah yang cukup kuat dan indelpelndeln untuk melngelmban 

pelran pelnyelimbang nelgara. Hal selrupa dipelrtelgas kelmbali ollelh Hikam 

dalam karyanya belrjudul Masyarakat dan Civil Solcielty yang melngatakan 

bahwa civil solcielty adalah satu wilayah yang melnjamin belrlangsungnya 

pelrilaku, tindakan, dan relflelksi mandiri, tidak telrkungkung ollelh kolndisi 

matelrial, dan tidak telrselrap di dalam jaringan lelmbaga-lelmbaga pollitik 

relsmi karelna selcara delfinitif Hikam melngatakan bahwa, Civil Solcielty 

melrupakan suatu elntitas yang kelbelradaannya melnelro lbols batasbatas 

kellas selrta melmiliki kapasitas pollitik yang cukup tinggi selhingga mampu 

melnjadi kelkuatan pelngimbang (balancing folrcel) dari kelcelndelrungan 

intelvelnsiolnis nelgara, pada saat yang sama mampu mellahirkan pula 

kelkuatan kritis relflelktif (relvlelctivel folrcel) di dalam masyarakat yang 

melncelgah atau melngurangi delrajat kolnflik intelrnal selbagai akibat dari 

folrmasi solsial moldelrn (Muhammad Hikam 1999). 

Yang telrakhir ini, telrutama pelrlu untuk melncelgah akibat-akibat 

nelgativel dari sistelm elkolnolmi pasar selrta institusiolnalisasi pollitik yang 

dapat melngakibatkan telrjadinya prolsels folrmalis dan kelkakuan birolkratis. 

Lelbih lanjut Jolrdan dan Peltelr juga melngatakan bahwa LSM mellelkat pada 

civil solcielty yang belrbelda dari masyarakat pollitik lainnya selhingga tidak 

belrtujuan untuk melngelndalikan kelkuasaan nelgara selpelrti partai pollitik. 

Kelrja LSM lelbih kelpada aktivitas pellayanan dan advolkasi untuk 

melngangkat isu-isu telrtelntu (Lisa Jolrdan dan Peltelr Van T 2009). 

Kelsimpulan yang dapat ditarik dari pelrnyataan diatas bahwa 

Lelmbaga Swadaya Masyarakat melrupakaan olrganisasi masyarakat sipil 

yang melnjalankan tugasnya selcara indelpelndeln. Hal ini di mungkinkan 

karelna nelgara belrsifat selimbang dan tidak folkus pada keluntungan atau 

kelkuasaan melmprolmolsikan pelningkatan taraf hidup masyarakat mellalui 

kelgiatan pellayanan dan advolkasi. 

2. Dasar Hukum Lembaga Swadaya Masyarakat 

Dasar hukum lelmbaga swadaya masyarakat telrmuat dalam Undang-

Undang dan kelputusan prelsideln selrta kelputusan dibawahnya, yaitu:  
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a. UU No l 17 Tahun 2013 Telntang olrganisasi kelmasyarakatan. Olrganisasi 

kelmasyarakatan yang sellanjutnya diselbut olrmas adalah o lrganisasi yang 

didirikan dan dibelntuk ollelh masyarakat selcara sukarella belrdasarkan 

kelsamaan aspirasi, kelhelndak, kelbutuhan, kelpelntingan, kelgiatan, dan tujuan 

untuk belrpartisipasi dalam pelmbangunan delmi telrcapainya tujuan Nelgara 

Kelsatuan Relpublik Indolnelsia yang belrdasarkan pancasila. 

b. Kelputusan prelsideln Nol 49 Tahun 2001 bahwa lelmbaga pelmbelrdayaan 

adalah wadah yang dibelntuk atas prakarsa masyarakat selbagai mitra 

pelmelrintah delsa dalam melnampung dan melwujudkan aspirasi dan 

kelbutuhan masyarakat dibidang pelmbangunan. 

c. Intruksi Melntelri Dalam Nelgelri (INMElNDAGRI) Nol 8 Tahun 1990, Telntang 

pelmbinaan lelmbaga swadaya masyarakat. Melnyelbutkan bahwa LSM 

adalah o lrganisasi atau lelmbaga yang anggoltanya. adalah masyarakat warga 

Nelgara Relpublik Indolnelsia yang selcara sukarella atau kelhelndak selndiri 

belrniat selrta belrgelrak dibidang kelgiatan telrtelntu yang diteltapkan ollelh 

olrganisasi atau lelmbaga selbagai wujud partisipasi masyarakat dalam upaya 

melningkatkan taraf hidup dan kelseljahtelraan masyarakat, yang melnitik 

belratkan kelpada pelngabdian selcara swadaya. Delngan adanya dasar hukum 

telrselbut, maka LSM melmpunyai payung hukum dan selgala prolgram dan 

kelgiatan harus selsuai delngan pelraturan pelmelrintah dan melngutamakan 

kelseljahtelraan masyarakat, karelna LSM dibelntuk untuk melmbantu 

pelmelrintah dan selbagai mitra pelmelrintah untuk melmbelrdayakan selgala 

poltelnsi yang ada di masyarakat guna melwujudkan kelseljahtelraan rakyat. 

3. Tujuan dan Fungsi Lembaga Swadaya Masyarakat 

a. Tujuan Lelmbaga Swadaya Masyarakat 

Tujuan LSM dari belrbagai zaman adalah sama yaitu melncapai tingkat 

kelmandirian yang lelbih tinggi dari masyarakat yang dilayani, teltapi melrelka 

melmpunyai moltivasi kelrja yang belrbelda dari zaman kel zaman. LSM itu ada 

karelna masyarakat atau olrganisasi Indolnelsia yang selcara sukarella atau 

kelhelndak selndiri belrniat selrta belrgelrak di bidang kelgiatan telrtelntu yang 

diteltapkan ollelh olrganisasi/lelmbaga yang lelbih belsar lagi selbagai wujud 
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partisipasi masyarakat dalam upaya melningkatkan taraf hidup dan 

kelseljahtelraan masyarakat yang melnitik belratkan kelpada pelngabdian selcara 

swadaya (Ari Ganjar Helrdiansyah dan Randi). 

b .Fungsi Lelmbaga Swadaya Masyarakat 

LSM melmpunyai fungsi stratelgis selbagai pellolpolr yang mellayani 

pelrubahan solsial dalam pelnguatan ranah sipil, dikatakan bahwa olrmas 

belrfungsi selbagai sarana: 

1. Melningkatkan partispasi masyarakat dalam pelmbangunan diselgala 

bidang. 

2. Melnjelmbatani antara kelpelntingan masyarakat delngan pelmelritah dan 

pihak lain selbagai wujud pelmbangunan partisipatif. 

3. Melngelmbangkan prolgram pelmelrintah delngan aspirasi masyarakat.  

4. Melningkatkan elkolnolmi rakyat, baik yang belrada dikolta maupun 

Delsa/Kellurahan atau selbutan lain yang seltingkat, agar dapat melnikmati 

hasil-hasil pelmbangunan.Melmpelrkuat poltelnsi masyarakat untuk 

goltolng rolyolng dalam aksi solsial dan pelnanggulangan belncana (Darma 

Pranata 2020). 

B. Literasi Kesehatan Digital 

1. Definisi Literasi Kesehatan Digital 

Pada tahun 2018 Uniteld Natiolns Elducatiolnal, Scielntific and 

Cultural Olrganizatioln (UNElSCOl) melndelfinisikan litelrasi digital selbagai 

kelmampuan individu untuk melngaksels, melmahami, melmbuat, 

melngolmunikasikan, dan melngelvaluasi infolrmasi mellalui telknollolgi 

digital. Selmelntara Jaringan Pelgiat Litelrasi Digital (Japellidi) pada tahun 

yang sama melnyelbutkan litelrasi digital telrdiri atas tiga ellelmeln, yaitu 

pelngeltahuan, kolmpeltelnsi, dan lolkus pelrsolnal. Pelngeltahuan dan 

kolmpeltelnsi artinya individu diharapkan melmahami dan 

melngimplelmntasikan kolnselp litelrasi digital, seldangkan lolkus pelrsolnal 

artinya kelbutuhan litelrasi digital individu satu dan lainnya bisa saja 

belrbelda. Litelrasi kelselhatan diartikan selbagai telolri yang 

melrelprelselntasikan kelmampuan kolgnitif dan moltivasi solsial, selrta 
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kelbiasaan selselolrang untuk dapat melngaksels dan melngeltahui bagaimana 

melmanfaatkan infolrmasi yang diprolmolsikan untuk melnjaga kelselhatan 

(Nutbelam, 2008). Adapun indikatolr dari litelrasi kelselhatan yaitu ; 

            a) Aksels Infolrmasi (Ability tol Accelss Infolrmatio ln)  

            b) Tingkat Pelmahaman Infolrmasi (Ability to l Undelrstand Info lrmatio ln) 

            c) Elfikasi Diri (Sellf Elfficacy)  

Melnurut Fibrateln litelrasi kelselhatan adalah suatu keltelrampilan 

dan solsial kolgnitif yang dapat melmpelrkuat kelmampuan selrta moltivasi 

selselo lrang untuk melmpelrollelh dan melngeltahui suatu infolrmasi delngan 

melngupayakan prolmolsi kelselhatan dan pelmelliharaan kelselhatan yang 

baik. Litelrasi kelselhatan dapat didelfinisikan selbagai kelmampuan individu 

untuk melndapat, melngollah, selrta melmahami selmua infolrmasi yang tellah 

didapatkan dari pellayanan kelselhatan primelr, yang dibutuhkan individu 

untuk melmbuat kelputusan telntang masalah kelselhatan yang selsuai 

(Fibrateln 2018). Solrelnseln selndiri belrpelndapat bahwa litelrasi kelselhatan 

adalah suatu kelmampuan yang melmbutuhkan pelngeltahuan dan moltivasi 

selrta kelmampuan selselolrang untuk melmpelrollelh, melmahami, 

melngelvaluasi selrta melmanfaatkan infolrmasi kelselhatan dan melnilai selrta 

melnelntukan kelputusan telntang pelrawatan kelselhatan, pelncelgahan 

pelnyakit dan prolmolsi kelselhatan dalam kelhidupan selharihari, melnjaga 

dan melningkatkan kualitas hidup. Saat ini, bellum ada kolnselnsus telntang 

bagaimana melndelfinisikan litelrasi kelselhatan. Pelnelliti melnggunakan 

belrbagai istilah untuk melndelfinisikan litelrasi kelselhatan. Pelrbeldaan 

pelmahaman kolnselp telrselbut melnjadi faktolr utama pelrbeldaan pandangan 

dari belrbagai pelnellitian (Alfania, 2019). 

Jadi litelrasi kelselhatan digital melrupakan kelmampuan untuk 

melncari,melnelmukan,melmahami, dan melnilai infolrmasi kelselhatan yang 

belrasal dari sumbelr ellelktrolnik, untuk kelmudian melngaplikasikannya 

dalam melnyellelsaikan masalah kelselhatan. 
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2.  Model Literasi Kesehatan 

Solrelnseln melnciptakan moldell litelrasi kelselhatan yang belrisi banyak 

fungsi yang sama delngan mo ldell Nutbelam, 2008 teltapi kolmbinasi 

kelduanya seldikit belrbelda. Solrelnseln melnggabungkan dimelnsi litelrasi 

kelselhatan delngan faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi atau dipelngaruhi ollelh 

litelrasi kelselhatan. Melnurut moldell ini, litelrasi kelselhatan melliputi 

kelmampuan melncari dan melngaksels infolrmasi kelselhatan, melmahami 

isinya, melngintelrpreltasikan dan melngelvaluasi infolrmasi, selrta 

melngaplikasikan infolrmasi kelselhatan delngan telpat (Alfania, 2019).  

Pelntingnya helalth litelracy melndapat hasil polsitif dari mata 

pelnelrima layanan kelselhatan dan selcara belrtahap melningkat dalam 

belbelrapa tahun telrakhir. Keltika indvidu akan melmelriksa kelcelndelrungan 

pelrkelmbangan hidup selhat selolrang individu, telramati bahwa individu, 

yang helalth litelr acy yang tinggi, melnyatakan bahwa melrelka melmiliki 

kelselhatan yang lelbih baik dan helalth litelracy melrelka melningkat. Situasi 

ini dapat melngurangi frelkuelnsi kunjungan dan masa rawat inap, selrta 

biaya yang digunakan untuk belrolbat melnjadi melnurun (McRay, 2005). 

Sampai saat ini, pelntingnya ko lnselp helalth litelracy melndapat pelrhatian 

yang khusus di Amelrika dan Kanada, bahkan pada delkadel telrakhir 

melnjadi tolpik hangat pada taraf Intelrnasiolnal. Melskipun pelnellitian telntang 

helalth litelracy sangat seldikit di Uni Elrolpa antara 1991 sampai 2005 tahun, 

karelna subjelk pelntingnya selcara belrtahap melningkat, helalth 

litelracymelnjadi kelbijakan kelselhatan di Elrolpa (Kolndilis dkk, 2006). Pada 

tahun 2008-2013 relncana aksi Digital Relpolsitolry Univelrsitas Jelmbelr 13 

utama Kolmisi Kelselhatan di Elrolpa jellas belrkutat pada pelngelmbangan 

helalth litelracy (ElU, 2007). Keltika kita melncari pelnellitian lain yang 

melnganalisis elfelk dari helalth litelracy, tellah telrlihat bahwa pelsan kelselhatan 

stimulan pada jumlah pelnjualan koltak rolkolk melnurun. Pelrilaku 

melninggalkan kelbiasaan melrolkolk dan melnimbulkan kelsan polsitif di 

Thailand (Relddy S 2004).  
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Di Turki, selbagai hasil dari kampanye l ditelrapkan dari belrbagai 

zolna udara belbas asap rolkolk, 38,6% olrang melrolkolk melnyelbutkan bahwa, 

kampanyel melrupakan telknik yang elfelktif agar selselolrang melngelrti dan 

mau untuk belrhelnti melrolkolk. Hal ini melmbuat para pelrolkolk aktif 

melngelrti akan larangan melrolko lk di dalam ruangan kelcuali aksels publik 

(ruang telrbuka) dan dirumah selndiri, hal ini melndapat dukung polsitif ollelh 

93,5% dari pelselrta pelnellitian (Telngilimolglu dalam Ilgun dkk, 2015). Salah 

satu dari banyak pelnellitian di Turki, saat delmam anak-anak naik, ibu 

masih melngikuti meltoldel tradisio lnal yang salah untuk melngurangi delmam 

anaknya, namun hal ini melnunjukkan bahwa tingkat helalth litelracy yang 

melningkat ( Cellasin dalam Ilgun dkk, 2015). Hasil riselt yang belrjudul 

“Thel Purpolsel olf Spelcify Helalth Litelracy Lelvell and Rellateld Factolrs olf 

Adults Whol arel Living Cholseln Family Helalth Unit Arela in 

Manisa”:melnunjukkan hanya seltelngah dari olrang delwasa yang 

belrpartisipasi dalam pelnellitian, ditelmukan mellelk kelselhatan yang cukup.  

Di wilayah pelrkoltaan, tingkat helalth litelracy ditelmukan lelbih 

tinggi, hal itu dipelngaruhi ollelh kellas solsial, pelndidikan dan meldia 

infolrmasi ( Dundar dalam Ilgun dkk, 2015). Helalth litelracy melmfasilitasi 

kel pellayanan kelselhatan, melningkatkan kualitas hubungan antara pasieln 

dan telnaga kelselhatan, melnyeldiakan pelndidikan kelselhatan yang lelbih baik 

dalam hal kelbutuhan pribadi. Selbagai kolnselkuelnsi, pelrbaikan yang telrlihat 

dalam hasil pelrawatan klinis, helalth litelracy tellah melningkat selcara 

belrtahap karelna pelmbangunan telrkelmuka pada selktolr kelselhatan 

(Nutbelam, 2000).  

Nutbelam melnguraikan tiga tingkat yang melnyatakan helalth 

litelracy bukan hanya selbagai ukuran keltelrampilan melmbaca dan melnulis, 

teltapi juga selbagai suatu stratelgi pelmbelrdayaan. Nutbelam melngusulkan 

bahwa litelrasi kelselhatan telrdiri:  

a. Basic/functio lnal helalth litelracy 
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Yaitu keltelrampilan dasar yang cukup dalam melnulis dan 

melmbaca infolrmasi kelselhatan untuk dapat digunakan selcara elfelktif 

dalam kelgiatan selhari-hari 

b. Colmmunicativel/intelractivel helalth litelracy 

Yaitu keltelrampilan kolgnitif dan litelrasi yang lelbih maju, 

delngan keltelrampilan solsial, untuk belrpartisipasi aktif dari belrbagai 

belntuk kolmunikasi dan melngaplikasikan dalam kelhidupan selhari-hari. 

Colntolhnya selselolrang melnelrapkan infolrmasi yang baru ia dapatkan 

ditelrapkan dalam keladaan dirinya keltika melngalami suatu pelnyakit. 

c. Critical helalth litelracy 

Yaitu keltelrampilan kolgnitif yang lelbih maju, delngan 

keltelrampilan solsial, untuk ditelrapkan selcara kritis melnganalisis 

info lrmasi dan melnggunakan infolrmasi ini untuk kolntroll yang lelbih 

belsar telrhadap suatu pelristiwa. Colntolhnya prolgram pelngkadelran 

masyarakat 

Nanda melnjellaskan bahwa selselolrang dikatakan melmpunyai 

kelsiapan dalam melningkatkan helalth litelracy melmpunyai batasan batasan 

selbagai belrikut (Nanda, 2018) 

a. Melngungkapkan kelinginan untuk melningkatkan kelmampuan 

melmbaca, melnulis, bicara dan melmahami angka-angka untuk 

kelbutuhan kelselhtan seltiap hari.  

b. Melngungkapkan kelinginan untuk melningkatkan kelsadaran telntang 

pro lsels warga nelgara dan atau pelmelrintah yang melmpelngaruhi 

kelselhatan publik. 

c. Melngungkapkan kelinginan untuk melningkatkan kolmunikasi kelselhatan 

delngan pelmbelri layanan kelselhatan.  

d. Melngungkapkan kelinginan untuk melningkatkan pelngeltahuan telntang 

deltelrminan telrkini kelselhatan pada lingkungan solsial dan fisik.  

e. Melngungkapkan kelinginan untuk melningkatkan pelngambilan 

kelputusan pellayanan kelselhatan pelrsolnal. 
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f. Melngungkapkan kelinginan untuk melningkatkan dukungan solsial untuk 

kelselhatan.  

g. Melngungkapkan kelinginan untuk melningkatkan pelmahaman telntang 

adat dan kelyakinan untuk melmbuat kelputusa  n pelrawatan kelselhatan 

h. Melngungkapkan kelinginan untuk melningkatkan melmahami infolrmasi 

kelselhatan untuk melmbuat pilihan pelrawatan kelselhatan.  

i. Melngungkapkan kelinginan untuk melningkatkan melndapatkan 

info lrmasi cukup untuk melngarahkan sistelm pellayanan kelselhatan. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Kesehatan 

a. Usia 

Helalth litelracy pada individu, dapat belrubah seliringdelngan 

belrtambahnya usia. Kaadaan selpelrti ini dapat diselbabkan ollelh 

punuruan kelmampuan belrfikir, relntang waktu seltellah lulus pelndidikan 

telrakhir, dan melnurunnya kelmampuan selnsolris (Shah dkk, 2010). 

Melmbaca dan melmahami suatu infolrmasi adalah salah satu faktolr yang 

dapat melmpelngaruhi kelmampuan belrfikir (Ng, El & Olmbariba, 2010). 

b. Bahasa 

Kelmampuan belrbahasa dapat melmpelngaruhi tingkat helalth 

litelracy selselolrang. Helalth litelracy melmbutuhkan kelahlian selselolrang 

untuk dapat melmbaca, melnulis, belrhitung, belrpikir kritis, dan melmbuat 

kelputusan (Santolsa dkk., 2012). Dalam elra moldelreln selpelrti ini , olrang 

sudah tidak cangung lagi delngan buku, brolsur telrkait pelndidikan 

kelselhatan, instruksi minum olbat, folrm asuransi, tagihan olbat, infolrmasi 

gizi, dan infolrmeld colnselnt, karelna hal-hal telrselbut yang akan meljadi 

hambatan kolmunikasi selselolrang delngan telnaga kelselhatan jika melrelka 

bellum melngelnal hal telrselbut (Singleltoln dkk, 2009). 

c. Eltnis 

Belrbagai pelnellitian diluar nelgelri melnunjukkan bahwa eltnis 

telrtelntu, khususnya yang eltnis yang melnjadi minolritas dalam suatu 

polpulasi, melmiliki tingkat helalth litelracy yang lelbih relndah. Keladaan ini 

dapat diselbabkan karelna keltidakselimbangan solsial dan elkolnolmi selcara 
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histolris maupun saat ini, dan belrbagai diskriminasi yang masih telrjadi. 

Telmpat pelmukimann yang telrpisah, kurangnya aksels pelndidikan, dan 

belrgbagai hambatan dalam kelselmpatan elkolnolmi melnjadi belbelrapa 

fakto lr yang melnye lbabkan kelselnggangan ini (Santolsa dkK, 2012). 

d. Jelnis Kellamin 

Jelnis kellamin antara pria dan wanita selcara biollolgis dapat 

melmpelngaruhi tingkat helalth litelracy selselolrang. Namun selbelnarnya 

yang belrpelran selbagai Digital Relpolsitolry Univelrsitas Jelmbelr 19 

deltelrminan helalth litelracy yaitu karaktelristik, pelran, tanggung jawab, dan 

atribut antara pria dan wanita yang dibangun selcara solsial yang dikelnal 

delngan istilah gelndelr (Doldsoln dan Richard, 2014). Tidak selmua sifat 

buruk suatu gelndelr melnjadikan helalth litelracy melnjadi celndelrung 

telrbatas, tapi karaktelr yang telrbelntuk dari faktolr solsial. 

e. Pelndidikan 

Pelndidikan dapat melmpelngaruhi helalth litelracy selcara langsung 

maupun selcara tidak langsung. Selcara langsung, pelndidikan 

melmpelngaruhi selselolrang dalam melnguasai belrbagai bidang dan juga 

melmpelngaruhi kelmampuan dalam melngumpulkan selrta 

melngintelprtasikan belrbagai infolrmasi, telrmasuk infolrmasi yang telrkait 

kelselhatan. Kelmampuan ini pada akhirnya akan melmpelngaruhi 

relfelrelnsi selselolrang selrta pilihan-pilihan pelrilaku dan gaya hidupnya. 

Sellain belrdampak pada pelmbelntukan pelngeltahuan kelselhatan, 

pelndidikan juga melmbelntuk kelmampuan dan kolmpeltelnsi yang 

dibutuhkan untuk pelmbellajaran kelselhatan, misalnya kelmampuan 

melmbaca belrbagai sumbelr infolrmasi kelselhatan, kelmampuan 

pelnggunaan solsial meldia/intelrnelt untuk melndapatkan infolrmasi 

kelselhatan (Santolsa dkk, 2012).  

f. Pelkelrjaan 

Status pelkelrjaan melmpelngaruhi kelmampuan elkolnolmi 

selselolrang selhingga melnelntukan pula kelmampuan dalam melndapatkan 
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pellayanan kelselhatan, dan melndapatkan sumbelr-sumbelr infolrmasi 

kelselhtan lainnya. Sellain itu, delngan belkelrja maka lelbih kelmungkinan 

bagi selselolrang untuk melndapatkan jaminan kelselhatan dari telmpatnya 

belkelrja. Melnurut Ng, El & Olmbariba, delngan belkelrja maka selselolrang 

akan lelbih telrlibat dalamkelgiatan-kelgiatan selpelrti melmbaca, melnulis, 

belrhitung dalam kolntelks pelkelrjaannya. Hal ini akan melmbelntuk dan 

melningkatkan kelmampuan dalam melmahami istilah, angka telks telrkait 

kelselhatan (Santolsa dkk, 2012). 

g. Pelndapatan 

Faktolr elkolnolmi dapat melmpelngaruhi kelmampuan untuk 

melndapatkan pelndidikan dan pellayanan kelselhatan selhingga pada 

akhirnya melmpelngaruhi tingkat kelmampuan melmpelrollelh, melmahami, 

dan melnggunakan infolrmasi kelselhatan (Simmich 2009). Pelnellitian 

yang dilakukan dibelrbagai nelgara melnunjukkan keltelrkaitan antara 

pelndapatan yang relndah delngan tingkat helalth litelracy yang relndah 

pula  (Ng, El & Olmbariba, 2010). 

h. Aksels Pellayanan Kelselhatan 

Aksels kel pellayanan kelselhatan belrgantung pada pellayanan, sana 

transpolrtasi yang telrseldia, untuk melncapai pellayanan kelselhatan, dan 

adanya asuransi atau jaminan kelselhatan (Santolsa dkk, 2012). Aksels 

pellayanan kelselhtan dapat melmpelngaruhi kelmampuan selselolrang untuk 

melndapatkan infolrmasi kelselhatan. Pelnellitian helalth litelracy skala 

nasiolnal di Amelrika pada tahun 2003 melnunjukkan keltelrkaitan antara 

salah satu bagian aksels pellayanan kelselhatan yaitu asuransi kelselhatan 

delngan tingakat helalth litelracy selbanyak 53% pelnduduk yang tidak 

melmiliki jaminankelselhatan melmiliki tingkat helalth litelracy yang 

relndah (Whitel 2008). Pelnellitian yang dilakukan ollelh Digital 

Relpolsitolry Univelrsitas Jelmbelr juga melnunjukkan hasil bahwa pada 

olrang-olrang yang tidak melmiliki jaminan kelselhatan telrdapat prolpolrsi 

tingkat helalth litelracy relndah (Bains, S & Elgeldel, 2011). 

i. Aksels Infolrmasi Kelselhatan 
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Telknollolgi infolrmasi yang canggih pada saat ini melrupakan alat 

pelnye lbar infolrmasi kelselhatan selhingga aksels individu kelpada 

telknollolgi infolrmasi melnjadi salah satu faktolr yang melnelntukan helalth 

litelracy (Pawlak, 2005). Hal ini telrbukti delngan pelrkelmbangan 

telknollolgi infolrmasi yang selmakin belrtambah pelsat selpelrti selkarang 

misalnya, makin banyaknya infolrmasi kelselhatan yang dapat diaksels 

mellalui intelrnelt (McRay, 2005).  

4. Level Literasi Kesehatan 

Keltelrampilan litelrasi kelselhatan yang kolmplelks dibutuhkan dalam 

belrbagai kolnteln kelselhatan. Keltelrampilan yang dibutuhkan melliputi 

keltelrampilan melmbaca, melnulis, belrhitung, belrbicara dan melndelngarkan, 

pelnggunaan telknollolgi, belrjeljaring, dan keltelrampilan reltolris yang belrkaitan 

delngan keltelrampilan inkuiri, pelrtahanan, dan kelluhan. Peltugas kelselhatan 

harus melmpelrtimbangkan pelmilihan kata yang umum digunakan untuk 

melmbelrikan layanan, belrkolmunikasi dan belrdiskusi delngan pasieln (Alfania, 

2019).  

Nutbelam, melnguraikan tiga tingkat yang melnyatakan litelrasi 

kelselhatan bukan hanya selbagai ukuran keltelrampilan melmbaca dan melnulis, 

teltapi juga selbagai suatu stratelgi pelmbelrdayaan (Arrahman, 2019). Nutbelam 

melngusulkan bahwa litelrasi kelselhatan telrdiri ; 

a. Litelrasi Kelselhatan Fungsiolnal  

Litelrasi kelselhatan fungsiolnal melngacu pada keltelrampilan melmbaca, 

melnulis dan pelngeltahuan dasar telntang infolrmasi kelselhatan. Litelrasi 

kelselhatan fungsiolnal yang melmadai akan melmudahkan seltiap olrang 

untuk melndapatkan aksels infolrmasi kelselhatan dari belrbagai macam 

sumbelr, selpelrti buku peldolman kelselhatan, brolsur, dan meldia lain, selpelrti 

tellelvisi dan intelrnelt. 

b. Litelrasi Kelselhatan Kolmunikatif  

Litelrasi kelselhatan kolmunikatif belrkaitan delngan manajelmeln pelrawatan 

diri. Mellibatkan kelmampuan selselolrang untuk melndapatkan infolrmasi 

telntang kelselhatan belrdasarkan belrbagai macam sumbelr atau situs dan 
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melmanfaatkannya dalam pro lsels pelrawatan diri. Helijmans elt al 

melnambahkan bahwa litelrasi kelselhatan kolmunikatif melngacu pada 

kelmampuan kolmunikasi dan solsial yang tinggi keltika melnggali 

infolrmasi dan belrdiskusi delngan olrang lain. 

c. Litelrasi Kelselhatan Kritikal  

Litelrasi kelselhatan kritikal belrkaitan elrat delngan manajelmeln pelrawatan 

diri. Ini karelna litelrasi kelselhatan yang pelnting adalah kolnselp yang lelbih 

luas dan lelbih spelsifik yang melncakup keltelrampilan pribadi dan solsial, 

pelngeltahuan, kolmunikasi yang lelbih elfelktif antara pelngguna dan 

pelnye ldia layanan, dan juga dalam melngambil kelputusan kelselhatan. 

Kelmampuan untuk belrpikir kritis adalah bagian pelnting dari litelrasi 

kelselhatan kritikal. Selselolrang diharuskan mampu melngelkstrak selmua 

jelnis infolrmasi dan melnganalisa dari infolrmasi telrselbut selhingga dapat 

melngambil kelputusan telntang kelselhatan yang belnar. Tingkat pelndidikan 

masih melmelgang pelran utama dalam melmpelngaruhi tingkat litelrasi 

kelselhatan selselolrang. 

5. Dimensi Literasi Kesehatan 

Melnurut Natiolnal Asselsmelnt olf Adult Litelracy (NAAL) dalam Whitel 

2008, dimelnsi litelrasi kelselhatan dapat dibagi melnjadi 3 yaitu (Arrahman, 

2019): 

a. Prolsel litelracy dapat dikatakan selbagai pelngeltahuan dan keltelrampilan yang 

dibutuhkan untuk melnelmukan, melmahami, selrta melnggunakan infolrmasi 

dalam melmbaca (selrangkaian kalimat dalam selbuah paragraf). Misalnya 

melngumpulkan suatu infolrmasi kelselhatan telntang prolto lkoll kelselhatan 

mellalui meldia celtak dan intelrnelt. 

b. Dolcumelnt litelracy, melngacu pada pelngeltahuan dan kelmampuan bahwa 

selolrang individu harus dapat melmahami selrta melnggunakan infolrmasi, 

manual, melmbaca dari belrbagai macam folrmat (baris, daftar, matriks, 

kollolm, dan grafik). Misalnya melngisi suatu folrmulir pelndaftaran pada saat 
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prolsels pelngolbatan, melncari lolkasi institusi kelselhatan pada pelta dan 

melngeltahui dolsis olbat yang belnar pada labell olbat.  

c. Quantitativel litelracy, yaitu pelmahaman dan keltelrampilan yang dibutuhkan 

untuk melnghitung delngan melmanfaatkan infolrmasi dan angka yang sudah 

diceltak. Colntolhnya adalah jika pasieln harus melnanggung biaya asuransi 

yang belrbelda, dan melrelka dapat melmbandingkannya, melnghitung 

infolrmasi nutrisi pada labell makanan, melmahami kapan harus minum olbat 

dan melnyelsuaikan dolsis olbat seliring pelrkelmbangan pelnyakit. 

6. Literasi Kesehatan Dalam Islam 

Agama islam melrupakan agama yang melngeldelpankan budaya lielrasi. 

Hal ini dibuktikan delngan kandungan Al-Qur’an yang melmelrintahkan manusia 

untuk sellalu belrfikir dan melrelnungkan seltiap ayat Allah delngan selmaksimal 

mungkin. Islam adalah satu-satunya agama di dunia yang seljak lahir 

melngharuskan seltiap olrang untuk melngumpulkan infolrmasi mellalui melmbaca, 

melngamati, melmbandingkan, melnyimpulkan, dan melnganalisis. Kitab Suci Al-

Qu‟ran melmelrintahkan manusia untuk melnggunakan poltelnsinya yang melnjadi 

dasar untuk melmahami atau belrpikir melngelnai selmelsta yang luas dan dirinya 

selndiri, delngan delmikian melmbuktikan bahwa Allah adalah pelncipta telrtinggi 

(Mujib, 2016). Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Isra’ ayat 14  

 اِقْرَأْ كِتٰبَكَ  كَفٰى بِنَفْسِكَ الْيَوْمَ عَليَْكَ حَسِيْباً  

“Bacalah kitab (suratan amalmu), cukuplah elngkau selndiri pada hari ini 

melnjadi pelnghitungan telrhadap dirimu (telntang selgala yang akan elngkau 

lakukan).” 

Kandungan dari ayat ini yaitu belrbicara telntang saat manusia tellah melninggal 

dunia, lalu melrelka dibangkitakan lagi dari alam kubur, maka seltiap hamba akan 

dipanggil untuk melmpelrtanggungjawabkan amal pelrbuatannya. Amal pelrbuatan 

manusia masing-masing tellah telrcatat dalam suatu data yang akurat, lelngkap dan 

telliti, yang juga di selbut delngan kitab atau buku. Seltellah melrelka melnelrima kitab 

telrselbut melrelka diminta untuk melmbacanya. Maka belgitulah Allah SWT 
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melnye lbut yang pelrtama kalu di dalam ayat-Nya adalah melmbaca, selbagai kunci 

dari selgala ilmu dan amal dasar. 

C. Era Revolusi Industri 4.0 

1. Pengertian Revolusi Industri 

Relvollusi sellalu melrupakan pelrgelselran yang melndisrupsi cara 

hidup dan cara kelrja manusia. Relvollusi melnye lntuh hampir selmua selktolr 

elkolnolmi. Relvollusi adalah hasil dari inolvasi yang belrelmbus dan 

belrdampak pada selktolr bisnis lainnya (Astrid Savitri 2019). Relvollusi 

Industri melnandai telrjadinya titik balik belsar dalam seljarah dunia, 

hampir seltiap aspelk kelhidupan selhari-hari dipelngaruhi ollelh Relvollusi 

Industri, khususnya dalam hal pelningkatan pelrtumbuhan pelnduduk dan 

pelndapatan rata-rata yang belrkellanjutan dan bellum pelrnah telrjadi 

selbellumnya. Sellama dua abad seltellah Relvollusi Industri, rata-rata 

pelndapatan pelrkapita nelgara-nelgara di dunia melningkat lelbih dari elnam 

kali lipat (Wikipeldia, 2020).  

Relvollusi Industri adalah transfolrmasi elkolnolmi 60-80 tahun dari 

selkitar tahun 1760-1820. Telknollolgi baru melsin prelsisi (sparel part yang 

dapat diganti) hingga sumbelr daya (melsin uap) untuk transpolrtasi dan 

elkstraksi dan pelmurnian bahan baku adalah belbelrapa pelrubahan yang 

telrjadi. Salah satu dari inolvasi ini delngan selndirinya melnjadi signifikan, 

namun teltap mellambungkan pelmbangunan. Dalam pelrio ldel ini, transisi 

telrjadi dari telnaga kelrja manusia kel buruh melsin. Telnaga kelrja delngan 

keltelrampilan tinggi digantikan ollelh telnaga kelrja belrkeltelrampilan relndah. 

Sellama dua atau tiga gelnelrasi pelkelrja, ada keltidakpastian dan disurpsi 

keltika relvollusi belrjalan melnelmbus elkolnolmi (Astrid Savitri 2019).  

2. Kemunculan Revolusi Industri 

Relvollusi industri pelrtama yang dimulai seljak 1784 

melmpelrkaryakan air dan kelkuatan uap untuk melkanisasi sistelm 

prolduksi. Relvollusi industri keldua yang dimulai tahun 1870 

melnggunakan daya listrik untuk mellangsungkan prolduksi masal. 
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Seldangkan relvollusi industri keltiga yang dimulai tahun 1969 

melnggunakan kelkuatan ellelktrolnik dan telknollolgi infolrmasi untuk 

oltolmatisasi prolsels prolduksi.  

Selkarang dunia tellah melmasuki elra baru relvollusi industri 

kelelmpat, dimana kelkuatannya belrtolpang pada relvollusi industri keltiga. 

Dalam abad ini, relvollusi industri ditandai delngan belrsatunya belbelrapa 

telkno llolgi selhingga kita mellihat suatu arela baru yang telrdiri dari tiga 

bidang ilmu indelndeln yaitu fisika, digital dan biollolgi (Malvina). Salah 

satu ciri relvollusi industri 4.0 yaitu adanya intelrkolnelksi antara manusia 

delngan melsin atau pelrangkat mellalui intelrnelt olf things atau inte lrnelt olf 

pelolple. Angellia Markell belrpelndapat bahwasannya relvollusi industri 4.0 

melrupakan pelrubahan selcara melnyelluruh dari selluruh aspelk dalam 

prolduksi industri mellalui adanya pelnggabungan telknollolgi digital dan 

intelrnelt delngan industri kolnvelnsiolnal. 

 Seldangkan melnurut Schlelchtelndahl, melnjellaskan bahwa 

relvollusi industri 4.0 melrupakan elra yang melnelkankan unsur kelcelpatan 

dari keltelrseldiannya infolrmasi yang mana dalam suatu lingkungan 

industri sellalu mampu telrhubung dan belrbagi infolrmasi satu delngan yang 

lain (Holeldi Prseltyol dan Wahyu Sutolpol). Selmakin belrkelmbangnya 

telkno llolgi ini telntunya belrdampak luas te lrhadap manusia baik se lcara 

bio llo lgis, psiko llolgis maupun so lsial. Selpelrti dua sisi mata uang, dampak 

dari pelrkelmbangan telknollolgi pada elra relvollusi industry 4.0 ini pun 

melnimbulkan dampak se lcara po lsitif maupun selcara nelgatif (Wandi 

Adiansah dkk, 2019).  

3. Dampak Revolusi Industri 

Dampak relvollusi industri bagi umat manusia telrasa dalam 

belrbagai bidang, yaitu : 

1. Munculnya industri selcara belsar-belsaran 

2. Pelningkatan mutu hidup,hidup melnjadi lelbih dinamis, manusia bisa 

melnciptakan belrbagai prolduksi untuk melmelnuhi kelbutuhannya. 

3. Harga barang melnjadi murah. 
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4. Melningkatnya urbanisasi kel kolta-kolta industri.  

5. Belrkelmbangknya kapitalismel moldelrn. 

6. Gollolngan kapitalis melndelsak pelmelrintah untuk melnjalankan 

impelrialismel moldelrn.  

Dampak nelgatif dari relvollusi industri khususnya di Inggris 

adalah relndahny upah buruh melnimbulkan keltidakamanan yang 

belrujung pada keljahatan dan kriminalitas. Dampak elkolnolmi pollitik 

dan solsial dari relvollusi industry antara lain: 

1. Dampak relvollusi industri telrhadap selktolr pelrelkolnolmian antara lain 

munculnya pabrik-pabrik, telrciptanya pelngusaha-pelngusaha kaya, 

turunnya harga barang karelna turunnya biaya prolduksi turunnya 

upah telnaga kelrja, dan melluasnya pelrdagangan dunia. 

2. Di bidang pollitik, dampak relvollusi industri adalah munculnya kaum 

boljuis, seliring kelmajuan industry melnciptakan kellas kaya baru yang 

melnguasai industry. Tumbuhnya delmolkrasi dan nasiolnalismel. 

Munculnya impelrialism moldelrn, yaitu upaya melngelmbangkan 

impelrialism belrdasarkan kelkuatan elkolnolmi, selrta melngelmbangkan 

pasar bagi industrinya. 

3. Di selktolr solsial, akibat belrkelmbangnya industri,pusat pelkelrjaan 

belrpindah kel kolta. Telrjadilah urbanisasi belsarbelsaran kelkolta. Para 

buruh tani pelrgi kel kolta untuk melnjadi buruh pabrik. Kolta-kolta 

belsar pun melnjadi padat dan selmakin selsak. 

4. Revolusi Industri dalam Perspektif Al-Qur’an 

Relvollusi industri melmbuat selgala hal melnjadi tanpa batas dan 

data yang ada tidak telrbatas, hal ini melnjadi tulang punggung dari 

pelrgelrakan dan kolnelktivititas melsin dan manusia (Risdiantol, 2019). 

Relvollusi industri 4.0 mulai ditelrapkan di Indolnelsia dilakukan untuk 

melngeljar keltelrtinggalan Indolnelsia daripada nelgara lain seljalan delngan 

pelnelrapan relvollusi industri 4.0 di Indolnelsia.  
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Delngan adanya elra relvo llusi  industri 4.0 zaman belrubah melnjadi 

selmakin moldelrn, selbagaimana dikutip dalam Al-Qur`an Surat Ar-

Raad:11 yang belrbunyi : 

 

نْْۢ بيَْنِ يَديَْهِ وَمِنْ خَلْفِهٖ يَحْفَظُوْنَهٗ مِنْ امَْرِ اللّٰهِ  اِنَّ اللّٰهَ  لَهٗ مُعَق ِبٰتٌ م ِ

ءًا فَلََ  لََ يغَُي رُِ مَا بِقَوْمٍ حَتّٰى يغَُي ِرُوْا مَا بِانَْفسُِهِمْ  وَاِذآَ ارََادَ اللّٰهُ  بِقوَْمٍ سُوْْۤ

الٍ  نْ دوُْنِهٖ مِنْ وَّ  وَمَا لهَُمْ م ِ
 مَرَدَّ لَهٗۚٗ

“Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang melnyelrtainya 

selcara belrgiliran dari delpan dan bellakangnya yang melnjaganya 

atas pelrintah Allah. Selsungguhnya Allah tidak melngubah 

keladaan suatu kaum hingga melrelka melngubah apa yang ada 

pada diri melrelka. Apabila Allah melnghelndaki kelburukan 

telrhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat melnollaknya, dan 

selkali-kali tidak ada pellindung bagi melrelka sellain Dia.” 

Ayat ini melngandung arti pelrlunya manusia belrubah. Siapapun 

yang melnollak pelrubahan pasti akan telrtinggal karelna pelrubahan itu 

pelrlu. Pelrubahan dapat telrjadi selcara belrtahap atau sistelmatis. Salah satu 

belntuk pelrubahan yang paling jellas adalah glolbalisasi. Intelraksi telrjadi 

delngan celpat antar individu, kolmunitas bahkan antar nelgara. Para ahli 

melnjellaskan selbagai dimelnsi waktu. Dunia jaringan hanya dipisahkan 

ollelh batas-batas virtual. Pelrubahan tahapan kelhidupan manusia ditandai 

delngan belrbagai hal, telrmasuk pelrubahan dalam elra industri.  

Relvollusi Industri 4.0 melmpelrkelnalkan istilah machine l lelarning 

yaitu melsin yang melmiliki kelmampuan bellajar, yang dapat melngelnali 

saat melrelka mellakukan kelsalahan dan mellakukan kolrelksi yang telpat 

untuk melningkatkan hasil sellanjutnya. Namun machinel lelarning masih 

telrbatas untuk mellakukan hal-hal telrtelntu.  

Elra relvollusi industri 4.0 pada prinsipnya adalah melmbelrdayakan 

pelran digitalisasi manufaktur dan jaringan suplai yang mellibatkan 
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intelgrasi infolrmasi dari belrbagai sumbelr dan lolkasi. Pelmanfaatan 

infolrmasi digital telrselbut digunakan untuk melnggelrakkan manufaktur 

dan distribusi fisik. Intelgrasi antara telknollolgi infolrmasi dan telknollolgi 

olpelrasi ini ditandai delngan kolnelksi pelrpindahan lolmpatan pelran fisik kel 

digital kel fisik (Suharman & Hari Wisnu Murti, 2019). 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

1. Profil Lembaga Swadaya Masyarakat Impressive Santri 

1. Letak Geografis 

Leltak gelolgrafis selbuah olbjelk pelnellitian melrupakan suatu hal 

yang sangat pelnting dalam selbuah pelnellitian, melngingat pelnellitian yang 

dilakukan ini adalah pelnellitian lapangan yang melrujuk salah satu telmpat 

selbagai folkus pelnellitian. Leltak gelolgrafis Lelmbaga Swadaya Masyarakat 

Imprelssivel Santri telrleltak di Jl. Wollolngitol Utara Nol. 8, RT.4/RW.6, 

Kellurahan Kelmbangarum, Kelcamatan Selmarang Barat, Kolta Selmarang, 

Prolvinsi Jawa Telngah. Kellurahan Kelmbangarum belrbatasan delngan 

Kellurahan Krapyak, Kellurahan Purwolyolsol, Kellurahan Kalipancur, 

Kellurahan Kalibantelng dan Kellurahan Manyaran (Arsip LSM 

Impressive Santri).  

 

Gololglel Elarth (Diambil pada 28 April 2024 Pukul 09.52 WIB) 

Gambar 1. 1 Peta Kelurahan Kembang Arum 
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2. Sejarah Berdirinya Lembaga Swadaya Masyarakat Impressive 

Santri 

Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel Santri melrupakan 

suatu olrganisasi noln prolfit yang belrgelrak pada bidang kelselhatan dan 

kapasitas diri santri di polndolk pelsantreln. Lelmbaga Swadaya Masyarakat 

Imprelssivel Santri telrleltak di Jl. Wollolngitol Utara Nol. 8, RT.4/RW.6, 

Kellurahan Kelmbangarum, Kelcamatan Selmarang Barat, Kolta Selmarang, 

Prolvinsi Jawa Telngah. 

Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel Santri telrlahir dari  

inisiasi belbelrapa sarjana muda lulusan kelselhatan masyarakat. Selbagai 

selolrang sarjana muda yang melmiliki backgrolund pelsantreln, melrasa 

relsah telrhadap kelselhatan dan pelnyakit-pelnyakit yang ada di polndolk 

pelsantreln. Selringkali santri-santri masih acuh telrhadap kelselhatan 

melrelka. Kelhadiran polndolk pelsantreln yang telrdaftar di Indolnelsia mampu 

melmbawa pelrubahan polsitif di selktolr elkolnolmi, solsial, dan budaya, 

namun bellum di selktolr kelselhatan. Sellain upaya di bidang kelselhatan, 

santri juga pelrlu dibelkali delngan skill untuk melnambah daya saing yang 

dimiliki pasca lulus dari pelsantreln delngan pelmbelrian pelmbelkalan dalam 

belntuk kelgiatan pelmbelrdayaan dan pellatihan. Riselt selputar kelhatan di 

lingkungan polndolk pelsantreln pelrlu ditingkatkan dari selgi kualitas dan 

kuantitas, selhingga dapat telrwujud prolgram dan kelbijakan yang 

melndukung pelningkatan kelselhatan di pelsantreln. 

 Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel Santri didirikan pada 

tahun 2017, yang awalnya belrupa kolmunitas pelrkumpulan lulusan-

lulusan mahasiswa kelselhatan yang sama-sama melmpunyai kelrelsahan di 

bidang kelselhatan pelsantreln, kelmudian dibuatlah suatu kolmunitas atau 

olrganisasi yang belrtujuan untuk melningkatkan kualitas kelselhatan dan 

kapasitas diri santri di polndolk pelsantreln. Imprelssivel santri saat ini sudah 

melnjadi lelmbaga lelgal.  Pada tahun 2021 disahkan selbagai lelmbaga 

swadaya masyarakat noln prolfit yang telrdaftar lelgal di kelmelnkumham. 

Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel Santri didirikan ollelh Nailul 



38 
 

Husna, SKM. MSc kelselhatan masyarakat Univelrsitas Dipolnelgolrol, Lia 

Achmad SKM, MPH kelselhatan masyarakat Univelrsitas Dipolnelgolrol, 

Luluk Nafisah, SKM. M.Kels kelselhatan masyarakat Univelrsitas Jelndaral 

Sudirman. Nailul dan Luluk melmpunyai backgrolund pelsantreln jadi 

cukup melngeltahui bidang kelselhatan di polndolk pelsantreln. Belrawal dari 

kelrelsahan pelndiri telrkait kelselhatan pelnyait-pelnyakit di polndolk 

pelsantreln, yang diawali delngan kelgiatan eldukasi, solsialisasi melngelnai 

kelselhatan, capacity building, cara belrsolsial meldia yang bijak, kelmudian 

moltivasi mellanjutkan kuliah, tidak  hanya kelselhatan teltapi juga capacity 

building (Arsip LSM Impressive Santri). 

3. Legalitas Lembaga Swadaya Masyarakat Impressive Santri 

Lelgalitas suatu lelmbaga atau institusi melrupakan suatu ellelmeln 

yang sangat pelnting, hal ini melrupakan selbuah kunci relsmi, lelgal atau 

tidaknya selbuah lelmbaga telrselbut dalam melndirikan selbuah lelmbaga. 

Selrta selbagai pelnelgasan bahwa Lelmbaga Swadaya Masyarakat 

Imprelssivel Santri ialah lelmbaga umum milik belrsama, bukan 

pelrselolrangan. Dibawah ini melrupakan selrtifikat lelgalitas dari Lelmbaga 

Swadaya Masyarakat Imprelssivel Santri 
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Sumbelr : Arsip LSM Imprelssivel Santri Tahun 2021 

Gambar 1. 2 Legalitas LSM Impressive Santri 

4. Visi dan Misi Lembaga Swadaya Masyarakat Impressive Santri 

Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel Santri melmiliki visi 

yaitu: melningkatkan kualitas kelselhatan dan kapasitas diri santri di 

polndolk pelsantreln mellalui kelgiatan pelmbelrdayaan. Misi dari Lelmbaga 

Swadaya Masyarakat Imprelssivel Santri yaitu selbagai belrikut: 

a. Melmbelrikan eldukasi dan solsialisasi kelelhatan 

b. Melmbelntuk dan melmbelrikan pellatihan pada kadelr kelselhatan 

polndolk pelsantreln 

c. Melngelmbangkan riselt belrbasis polndolk pelsantreln untuk 

melndukung elvidelncel baseld pollicy 

d. Pellatihan dan eldukasi untuk pelngelmbangan kapasitas diri santri 

(Arsip LSM Impressive Santri). 
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5. Struktur Organisasi Lembaga Swadaya Masyarakat Impressive 

Santri 

Struktur olrganisasi melrupakan suatu kelbutuhan yang sangat 

pelnting dalam suatu lelmbaga/institusi. Hal ini digunakan selbagai 

pato lkan melngelnai bagaimana pelkelrjaan, dikellolmpolkkan selsuai 

delngan, dan kelbutuhan selbagai pusat kololrdinai selgala hal yang 

belrkaitan delngan LSM. Mellalui struktur olrganisasi yang ada, tugas 

masing-masing pelngurus dapat dijalankan selsuai delngan tupolksinya 

masing-masing. Struktur Olrganisasi Imprelssivel Santri selbagai belrikut: 

Tabel 1. 1  Pengurus LSM Impressive Santri 

Pelnaselhat : Lia Achmad, SKM. MPH 

 : Maya Sari Apriliana, SKM 

 : Sifqa Ramadhanti, 

S.I.Kolm 

 : Miranti Puspasari, SKM 

 : Hilda Savitri, SKM 

 : Ismi Ellya, SKM, M.Kels 

Keltua : Nailul Husna, SKM, M.Sc 

Pelngawas : KH. Dr. Muhammad 

Adnan, MA 

 : Hj. Afifah, Sp.D 

Belndahara : Ellla Marlini, SKM 

Selkreltaris : Kusniawati Rahayu, SKM, 

M.E lpid 

Prolgram 

Delvellolpmelnt 

: Lu’luk Nafisah, SKM, 

M.Kels 

 : Ikhda Khullatil M., apt 

 : Solfiarti, S.Psi 

 : Niella Amalina, S.Kolm 

 : Nina Widiawati, S.Pd 
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 : Azzah Luqinatul Husna, 

S.Ag 

Relselarch 

Stratelgielst 

: dr. Ichlasul Amalia, MPH 

 : Kayla Zelrlina, B.Sel 

 : Li’izza Diana Manzil, 

S.HI, M.H 

 : Aquila Ghafril Azizah, 

SKM 

Colmmunicatioln 

& Meldia 

Stratelgielst 

: Fauchil Wardati, S.Si 

 : Ni’matul Fauziah, S.H 

 : dr. Intan Nololr Hanifa 

 : Nurul Atsna Qolnita, S.Pd 

 : Kelisya Nabila 

 : Muflih Fadhilah 

 : Lelni Isna Ashivia, SKM 

Currelnt Intelrn : Nur Shabrina Ishmah 

 : Dita Stiana 

 : Miftahurrahmah Ell Hayatli 

Sumbelr : Arsip LSM Imprelssivel Santri tahun 2023 
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Sumbelr : Arsip LSM Imprelssivel Santri 2023 

Gambar 1. 3 Struktur Organisasi LSM Impressive Santri 

B. Profil Pondok Pesantren Kyai Galang Sewu  

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Kyai Galang Sewu 

Pondok pesantren Kyai Galang Sewu merupakan pondok 

pesantren yang berpegang teguh pada Al-Qur’an, Hadits, Ijma` Qiyas 

dan para ulama Ahlussunnah wal jamaah. Pondok pesantren Kyai 

Galang Sewu ini juga menjunjung tinggi nilai-nilai pancasila, UUD 

1945, dan Bhineka Tunggal Ika sebagai benteng dari pergolakan massa 

di Indonesia. Pondok pesantren ini resmi didirikan pada tanggal 16 

Agustrus 1999 atas rintisan KH. M. Sama`ani Khoiruddin, S.Ag yang 

sekarang diasu oleh Bapak Muhammad Nur Salafuddin Al Hafidz. 

Terletak pada Jl. Jurang Blimbing No. 11-12, RT.03/RW.04, 

Tembalang, Kec. Tembalang, Kota Semarang. Letaknya yang strategis 

yaitu berada di kawasan kampus Universitas Diponegoro menjadikan 

Pondok Pesantren Kyia Galang Sewu  menjadi pilihan tepat bagi 

mahasiswa yang ingin menuntut ilmu sembari memperdalam ilmu 

agama. Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan santri, Ponpes 

Kyai Galang Sewu memberikan pengajaran ilmu-ilmu di bidang tauhid, 

tajwid, tafsir, akhlaq, fiqh, nahwu, shorof dan lain-lain (Web 

https//kyaigalangsewu.net). 



43 
 

2. Visi Misi Pondok Pesantren Kyai Galang Sewu 

Visi dari Ponpes Kyai Galang Sewu yaitu mencetak generasi muda 

yang berkualitas di bidang ilmu agama, ilmu umum, dan berkepribadian 

akhlakul karimah serta menjalankan syariat islam ala ahlussunah wal 

jama’ah. 

             Misi dari Ponpes Kyai Galang Sewu yaitu sebagai berikut : 

a. Menanamkan nilai-nilai keislaman dalam aktivitas sehari-hari 

b. Membangkitkan semangat santri untuk senantiasa aktif dalam mengikuti 

majelis pengajian Al-Qur’an maupun kitab di pondok 

c. Menciptakan santri yang siap untuk terjun di masyarakat 

d. Menciptakan suasana gotong-royong dan saling membantu antar santri 

e. Menjalin hubungan baik dengan masyarakat serta berbagai pihak dalam 

pengembagan pesantren yang unggul dan agamis (Arsip LSM Impressive 

Santri). 

3. Logo Pondok Pesantren Kyai Galang Sewu 

 
Sumber : https://kyaigalangsewu.net/ 

Gambar 1. 4 Logo Pondok Pesantren Kyai Galang Sewu 

Makna logo Ponpes Kyai Galang Sewu sebagai berikut: 

a. Bentuk segitiga mengerucut keatas berwana putih artinya tiada 

yang dituju melainkan satu (dzat) yaitu Allah SWT. Warna putih 

adalah simbol kesucian sebagai syarat untuk dekat kepada Allah dan 

kuncinya adalah kalimat Laailahaillallah. 
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b. Warna hijau adalah warna yang disukai Rasulullah SAW, dalam 

logo ini bermakna mengikuti apa yang diajarkan Rasulullah SAW, 

menjalankan Sunnah-sunnahnya, menjauhi apa yang dilarangnya, 

dan bersholawat adalah salah satu kunci untuk dekat dengan beliau 

di hari kiamat kelak. 

c. Bejana atau mangkok mengisyaratkan bahwa “wadah” yang kita 

miliki haruslah kuat terlebih dahulu yakni syariat, thoriqoh, haruslah 

kuat terlebih dahulu sebelum memperdalam ilmu agama, tentang 

hakikat dan ma’rifatullah (yang keduanya ini tidak bisa dicapai 

melainkan semata-mata karena pemberian Allah SWTsemata). 

d. Keris menggambarkandan menunjuk bahwa Allah SWT yang maha 

tinggi. Dialah Allah yang maha tinggibkeris menyimbolkan huruf 

alif. 

e. Al-Qur`an adalah kitabullah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dengan perantaraan malaikat Jibril a.s. dan 

diteruskan kepada umat manusia, merupakan mukjizat Nabi 

Muhammad SAW sebagai pedoman hidup manusia, membacanya 

adalah ibadah. 

f. Tasbih mengisyaratkan agar selalu ingat kepada Allah SWT dengan 

terus menerus berdzikir. 

g. Sembilan Bintang melambangkan bahwa ajarannya mengikuti 

ajaran walisongo yang bersambung hingga Rasulullah SAW, yang 

santun, berakhlaq, dengan kemuliaan dan penuh hikmah. 

4. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Kyai Galang Sewu  

Dari berbagai lembaga maupun instansi sudah menjadi sebuah 

kewajiban adanya struktur organisasi. Struktur organisasi yang 

ditentukan berdasarkan kesepakatan dan kebutuhan. Struktur 

kepengurusan Ponpes Kyai Galang Sewu sebagai berikut:  
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Sumber : https;//kyaigalangsewu.net/ 

Gambar 1. 5 Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Kyai Galang Sewu 

C. Program Lembaga Swadaya Masyarakat Impressive Santri Semarang 

Dalam Meningkatkan Literasi Kesehatan Digital di Era Revolusi 

Industri 4.0 

Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel Santri melrupakan suatu 

LSM noln prolfit yang belrgelrak pada bidang kelselhatan dan pelmbelrdayaan 

pelrelmpuan. LSM ini melmiliki tujuan yaitu melningkatkan kualitas kelselhatan 

dan kapasitas diri santri di polndolk pelsantreln. Imprelssivel Santri ini 

melmfolkuskan kelpada santri-santri di polndolk pelsantreln yang noltabelnnya 

relntan telrhadap pelnyakit. Kelbanyakan santri di polndolk pelsantreln kurang 

melmpelrhatikan telrhadap kelselhatan diri maupun lingkungan. Selpelrti halnya 

yang dikatakan ollelh Nailul Husna sellaku Keltua LSM Imprelssivel Santri 

selbagai belrikut : 

“Belrawal dari kelrelsahan kami mahasiswa lulusan-lulusan kelselhatan 

masyarakat telrkait pelnyakit yang ada di polndolk pelsantreln, telrus kami 

awali kelgiatan kami delngan kelgiatan eldukasi, solsialisasi melngelnai 

kelselhatan , melngelnai capacity building juga selpelrti cara belrsolsial 

meldia yang bijak, eltis itu juga kami sampaikan kel telmeln-telmeln santri 
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yang masih bellia yang selkitar umur-umur Smp dan Sma itu di polndolk 

pelsantreln, kelmudian so lsialisasi telrkait moltivasi mellanjutkan kuliah 

itu juga kami sampaikan,  jadi tidak hanya kelselhatan saja  juga ada 

capacity building selpelrti itu.” (wawancara delngan Mba Nailul Husna 

pada 6 April 2024) 

Belrdasarkan wawancara diatas dapat dike ltahui bahwa LSM 

Imprelssivel Santri ini belrtujuan untuk me lningkatkan kualitas ke lselhatan dan 

kapasitas diri santri de lngan belrbagai kelgiatan yang tellah dilakukan se lpelrti 

eldukasi dan so lsialisasi di polndolk pelsantreln.  Adapun program yang dibelrikan 

ollelh LSM Imprelssivel Santri untuk santri di po lndolk pesantren Kyai Galang 

Sewu yaitu selbagai belrikut: 

a). So lsialisasi dan Eldukasi 

Solsialisasi melrupakan suatu prolsels intelraksi dan pelmbellajaran 

yang dilakukan o llelh manusia dalam suatu budaya masyarakat. 

So lsialisasi dilakukan o llelh suatu o lrang atau kellolmpo lk yang 

melmbelrikan suatu eldukasi atau pelngeltahuan baru kelpada masyarakat. 

Kelgiatan solsialisasi dan eldukasi yang dilakukan o llelh LSM Imprelssive l 

Santri melmpunyai tujuan yaitu untuk me lmbelriksn suatu pe lngeltahuan 

dan pelmahaman baru telrkait te lma yang disampaikan. Ke lgiatan 

so lsialisasi dan eldukasi ini dilakukan di be lbelrapa po lndo lk pelsantreln 

mellalui welbinar, juga me lmanfaatkan digitalisasi yaitu e ldukasi 

mellalui feleld instagram. Selbagaimana yang diungkapkan o llelh Nailul 

Husna sellaku keltua LSM Impre lssivel Santri selbagai be lrikut : 

“Prolgram-prolgram kami yang sudah kami jalankan itu yang 

jellas ada eldukasi dan solsialisasi kelselhatan, kelmudian kami 

juga pelrnah pada saat colvid itu kami mellakukan kelgiatan 

eldukasinya mellalui welbinar di polndolk pelsantreln juga mellalui 

olnlinel jadi ada welbinar melngelnai melntal helalth atau 

kelselhatan melntal, kelmudian melngelnai kelselhatan relprolduksi 

yang kami sampaikan kelpada santri-santri di polndolk 

pelsantreln. Kemarin juga baru selesai melaksankan sosialisasi 

terkait edukasi kesehatan kulit di Ponpes Kyai Galang Sewu 

kolaborasi dengan seby klinik juga sama poskestren pondok” 

(wawancara delngan  Nailul Husna pada 6 April 2024). 

  



47 
 

 

Sumbelr : Meldia Instagram LSM Imprelssivel Santri 

Gambar 1. 6 Edukasi Kesehatan Kulit 

Hal ini juga di ungkapkan oleh Elsa Safira selaku pengurus pondok 

pesantren sebagai berikut : 

“Salah satu program dari LSM Impressive Santri itu ya ini 

melakukan edukasi dan sosialisasi di pesantren kami yang 

mana ini sangat membantu kami dalam pengetahuan mengenai 

kesehatan, bukan hanya itu karena Impressive Santri ini 

menggandeng seby klinik jadi kita bisa konsultasi serta 

mendapatkan vitamin gratis dari seby klinik.” (wawancara 

dengan Elsa Safira pada 10 Juli 2024). 

Belrdasarkan wawancara dan gambar 3.4 diatas dapat dike ltahui 

bahwa salah satu program LSM Imprelssivel Santri yaitu me lmbelrikan 

pelngeltahuan dan eldukasi te lrkait selsuatu yang me lnjadi pelrmasalahan 

yang dirasa o llelh santri di pelsantreln dan masyarakat umum guna 

melndapatkan sollusi yang telpat atas pelrmasalahan telrselbut. 

b). Instagram Livel 

Prolgram instagram livel ini melrupakan suatu prolgram kelgiatan 

yang dilakukan me llalui livel instagram delngan belrkollabolrasi delngan 

pihak-pihak telrtelntu yang sudah belkelrja sama de lngan LSM 

Imprelssivel Santri. Delngan hal inilah, LSM Impre lssivel Santri 
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melmanfaatkan meldia digital delngan tujuan yaitu untuk melmbelrikan 

eldukasi. Telma-telma yang di be lrikan yaitu melnyelsuaikan delngan 

zaman atau melnye lsuaikan delngan isu-isu trelnd pelnyakit yang se ldang 

bo lolming di masyarakat. Tidak hanya me lngelnai pelnyakit te ltapi juga 

selpelrti bullying,capacity building dan lain lain delngan me lnghadirkan 

narasumbelr selsuai delngan bidangnya. Jadi, LSM ini me lmbelrikan 

selbuah eldukasi yang melmang di butuhkan masyarakat pada saat ini. 

Hal ini diungkapan o llelh Mba Nailul Husna se llaku Keltua LSM 

Imprelssivel Santri selbagai be lrikut : 

  “Prolgram kami juga ada prolgram instagram livel yang 

melmbahas trelnd-trelnd pelnyakit yang  melnjadi holt issuel di 

kalangan masyarakat selpelrti melnjellang hari raya idul adha 

tahun 2021 itu kan ada pelnyakit melnyelrang helwan telrnak 

vaksin hpv untuk anak usia sd,  itu kami angkat issuel yang lagi 

hangat dimasyarakat mellalui instagran livel, eldukasi melngelnai 

capacity building ,tidak hanya dari kami teltapi juga melnjalin 

kelrjasama delngan belbelrapa olrganisasi dan narasumbelr selsuai 

bidangnya.” (wawancara de lngan Mba Nailul Husna pada 6 

April 2024). 

 
Sumbelr : Meldia Instagram LSM Imprelssivel Santri 

Gambar 1. 7 Program Instagram Live Literasi 

Kesehatan Pesantren Bersama BPJS Kesehatan 

Belrdasarkan wawancara dan gambar 3.5, dapat dike ltahui 

bahwa LSM Impre lssivel Santri me lnjalankan prolgram instagram livel 

yaitu de lngan melnghadirkan narasumbe lr-narasumbe lr yang selsuia 
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delngan bidangnya delngan te lma pelmbahasan isu-isu yang se ldang 

hangat di kalangan masyarakat. 

c). Wo lrksholp Litelrasi Kelselhatan Digital Untuk Santri 

Prolgram ini melrupakan prolgram yang belrtujuan untuk 

melningkatkan litelrasi kelselhatan digital yang belkelrjasama delngan 

belrbagai pihak dalam belntuk kelgiatan Wolrksholp Litelrasi Kelselhatan 

Digital untuk Santri. Kelgiatan ini dilakukan delngan belntuk kelgiatan 

yaitu wolrksholp yaitu pelmbelrian matelri, praktelk aplikasi, casel study 

dan folcus grolup discussio ln. Kelgiatan ini diikuti ollelh para santri 

po lndolk pelsantreln sel kolta Selmarang termasuk Pesantren Kyai Galang 

Sewu Tembalang, Tidak telrbatas hanya untuk santri, teltapi juga 

telrbuka untuk umum jadi siapapun itu bisa melngikuti kelgiatan 

wolrksholp telrselbut. Kelgiatan wolrksholp ini di laksanakan di salah satu 

ho ltell di Selmarang yaitu Holtell Quelst Plampitan Selmarang.  

Pra acara wolrksho lp litelrasi kelselhatan digital ini, pihak 

Imprelssivel Santri hanya bisa selbatas eldukasi mellalui platfolrm 

Instagram yaitu delngan melmbuat polstingan relals dan feleld instagram 

yang belrtujuan untuk melningkatkan pelngeltahuan santri melngelnai 

kelselhatan digital. Tidak hanya selbatas eldukasi mellalui platfolrm 

instagram, tim Imprelssivel Santri juga melnyusun bololklatel melngelnai 

litelrasi kelselhatan digital yang nantinya akan diselbarkan kel telman-

telman santri atau pelselrta wolrksholp yang belrtujuan untuk 

melningkatkan wawasan telrkait litelrasi kelselhatan digital. Wolrksholp 

litelrasi kelselhatan digital untuk santri ini diawali delngan pelmbelrian 

prel-asselssmelnt selbellum dimulainya kelgiatan wolrksholp delngan 

melngisi kuelsiolnelr pada link gololglel folrm yang tellah dibagikan. 

Kelmudian dilanjutkan delngan pelmaparan matelri ollelh narasumbelr. 

Pada pelmbelrian matelri, telrdapat belbelrapa matelri yang dipaparkan 

ollelh narasumbelr kelpada pelselrta yaitu : 

a. Melngelnal litelrasi kelselhatan digital 

b. Manfaat digitalisasi kelselhatan 
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c. Satu selhat kelmelnkels RI 

d. Dinas kelselhatan kolta Selmarang 

e. JKN molbilel BPJS 

f. Aplikasi OlKY Unicelf 

 
Sumbelr : Arsip LSM Imprelssivel Santri Tahun 2023 

Gambar 1. 8 Pemberian Materi Oleh Narasumber 

Seltellah pelmaparan matelri dilanjutkan delngan praktelk 

pelnggunaan aplikasi. Selbagai langkah awal pelselrta dari rumah sudah 

di minta untuk melnginstal belbelrapa aplikasi yang akan di gunakan 

pada saat wolrksholp yaitu aplikasi satu selhat kelmelnkels RI, aplikasi 

JKN Molbilel BPJS dan aplikasi OlKY Unicelf, kelmudian di paparkan 

dan di praktelkkaan selcara langsung ollelh narasumbelr dan di ikuti ollelh 

para pelselrta bagaimana langkah-langkah melnggunakan aplikasi 

telrselbut, fungsi fitur yang telrdapat di aplikasi dan melngolpelrasikan 

aplikasi telrselbut selhingga pelselrta wolrksholp bisa melnggunakan 

aplikasi selsuai delngan kelbutuhan. 
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Sumbelr : Arsip LSM Imprelssivel Santri Tahun 2023 

Gambar 1. 9 Praktek Penggunaan Aplikasi 

Seltellah praktelk aplikasi kelmudian dilanjutkan delngan 

pelmbagian kellolmpolk untuk kelgiatan sellanjutnya yaitu casel study dan 

fo lcus grolup discussioln, delngan prolblelm isu-isu kelselhatan yang ada di 

pelsantreln. Sellama kelgiatan casel study dan FGD belrlangsung di 

dampingi ollelh melntolr masing-masing yang ditelntukan. 

 

Sumbelr : Arsip LSM Imprelssivel Santri Tahun 2023 

Gambar 1. 10 Case Study 
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Sumbelr : Arsip LSM Imprelssivel Santri Tahun 2023 

Gambar 1. 11 Foccus Group Discussion 

Kelmudian wolrksholp ini sellelsai delngan pelmbelrian polsttelst 

delngan melngisi kuelsiolnelr pada link gololgel folrm yang tellah di bagikan. 

Seltellah kelgiatan ini telrlaksana, sellanjutnya tim Imprelssivel Santri 

melmbuat pollicy brielf /relkolmelndasi kelbijakan yang di sampaikan kel 

BPJS Kelselhatan, Dinas Kelselhatan Selmarang, Kelmelntelrian Agama 

Selmarang dalam rangka melmbantu telman-telman santri untuk 

melndapatkan aksels kelselhatan yang lelbih telrjangkau, bisa 

melmamfaatkan pellayanan kelselhatan digital selpelrti jkn molbilel, 

tellelmeldicinel yang belrtujuan untuk santri di pelsantreln bisa melngaksels 

layanan kelselhatan.  Hal ini di ungkapkan ollelh Nailul Husna sellaku 

keltua LSM Imprelssivel Santri selbagai belrikut : 

“Kami juga melnjalin kelrjasama delngan belbelrapa olrganisasi 

delngan FKKMK UGM, JP3M Nusantara, Fatayat NU Jawa 

Telngah, telrus melngadakan kelgiatan litelrasi kelselhatan digital 

olfflinel dan mellakukan kelgiatan advolkasi kel pelmelrintah dan 

pelnyusunan pollicy brielf. Pra acara wolrksholp litelrasi kelselhatan 

digital itu kami melmang hanya bisa selbatas eldukasi mellalui 

platfrolm instagram jadi kita bikin relals, bikin polst yang 

belrtujuan untuk melningkatkan pelngeltahuan santri me lngelnai 

kelselhatan digital. Kelmudian kami mellakukan kelgiatan 

wolrksholp litelrasi kelselhatan digital delngan pelselrta santri di 

kolta selmarang, tidak hanya santri te ltapi telrbuka juga buat 
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umum. Kelmudian me lmbuat bo lolklelt litelrasi kelselhatan digital, 

jadi tim kami melnyusun bololklelt telrselbut dan dise lbarkan kel 

telman-telman santri untuk melningkatkan wawasan telrkait 

litelrasi kelselhatan digital dan seltellah itu kami melmbuat pollicy 

brielf/relkolmelndasi kelbijakan yang di sampaikan ke l BPJS 

Kelselhatan, Dinas Kelselhatan Selmarang, Kelmelntrian Agama 

Selmarang dalam rangka me lmbantu telman-telman santri untuk 

melndapatkan aksels kelelhatan yang lelbih telrjangkau, bisa 

melmamfaatkan pellayanan kelselhatan digital se lpelrti jkn 

molbilel, tellelmeldicinel untuk telman-telman pelsantreln bisa 

melngaksels layanan kelselhatan. Jadi kelmareln dari hasil preltelst 

dan polsttelst yang kami se lbarkan untuk hasil tingkat kelpuasan 

dan kelpelrcayaan diri se ltellah melngikuti wolrksholp kelselhatan 

digital itu cukup tinggi ke lmudian hasil dari o lbselrvasi kami 

telman-telman santri cukup antusias pada saat me lngikuti FGD 

melskipun waktu telrbatas melrelka cukup antusias saat 

melmaparkan apa hambatan dan kelndala dalam litelrasi 

kelselhatan telrutama kelselhatan digital, melrelka juga aktif 

melnawarkan so lslusi dari hambatan te lrselbut.” (wawancara 

delngan Nailul Husna pada 6 April 2024). 

 

Seperti halnya disampaikan oleh Lutfi Dwi selaku pengurus juga 

peserta workshop sebagai berikut : 

“ Kebetulan saya juga menjadi peserta workshop literasi 

kesehatan digital untuk santri yang di lakukan oleh LSM 

Impressive Santri ini, menurut saya program ini membawa 

dampak positif bagi para santri karena program seperti ini 

yang dibutuhkan oleh santri yang mana santri-santri kurang 

memperhatikan terkait kesehatan apalagi yang digital seperti 

ini, saya menjadi melek literasi mengenai kesehatan dan juga 

menambah pengetahuan saya ternyata ada aplikasi kesehatan” 

(wawancara dengan Lutfi Dwi pada 10 Juli 2024). 

  

Belrdasarkan wawancara diatas dapat dike ltahui bahwa 

prolgram wolrksholp litelrasi kelselhatan digital melmbawa dampak po lsitif 

telrhadap pelselrta yang melngikuti prolgram telrselbut yang dikeltahui 

mellalui hasil preltelst dan po lsttelst tingkat kelpuasan dan ke lpelrcayaan 

diri seltellah melngikuti wo lrksholp lieltasi kelselhatan digital itu cukup 

tinggi dan dilihat dari o lbselrvasi tim Impre lssivel Santri bahwasannya 

para pelselrta wolrksholp cukup antusias pada saat me lngikuti FGD dan 

melmaparkan hambatan dan kelndala dalam litelrasi kelselhatan telrutama 
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kelselhatan digital bahkan me lrelka aktif dalam me lnawarkan sollusi dari 

hambatan telrselbut melskipun waktunya te lrbatas. 

D. Dampak Peningkatan Literasi Kesehatan Digital di Era Revolusi 

Industri 4.0 Oleh Lembaga Swadaya Masyarakat Impressive Santri 

Semarang 

Belrdasarkan data dilapangan saat pe lnellitian belrlangsung, santri-santri 

pondok pesantren Kyai Galang Sewu yang melngikuti prolgram dari LSM 

Imprelssivel Santri melrasa lelbih melningkat pelngeltahuannya, me llelk litelrasi 

melngelnai lite lrasi kelselhatan digital de lngan adanya pro lgram-prolgram dari 

LSM ini. Se lpelrti halnya tujuan dari LSM ini yaitu me lningkatkan kualitas 

kelselhatan dan kapasitas diri santri di po lndolk pelsantreln. Pro lgram-prolgram 

yang di laksanakan o llelh LSM ini sudah se lsuai delngan kolndisi santri yang 

belrada di po lndolk pelsantreln selhingga santri di pelsantreln lelbih mellelk telrhadap 

kelselhatan. Selpelrti halnya yang diungkapkan o llelh Rizka Nur Isnaini se llaku 

santri yang me lngikuti prolgram dari LSM Imprelssivel Santri se lbagai belrikut: 

“Melnurut saya adanya pro lgram- prolgram dari LSM Imprelssivel Santri 

ini sangat be lrmanfaat dan me lnambah pelngeltahuan jujur saja saat 

kelgiatan  wolrksholp itu karelna saya melngikuti kelpsnitiaan pro lgram 

telrselbut jadi saya lelbih melngeltahui bagaimana cara me lmbuat suatu 

prolgram yang dibutuhkan o llelh sasaran dan melmbuat saya le lbih mellelk 

pelngeltahuan telrkait kelselhatan, telntunya lelbih melningkat pelngeltahuan 

saya te lrkait litelrsi kelselhatan digital ” (wawancara de lngan Rizka Nur 

Isnaini pada 31 Me li 2024). 

Hal ini juga diungkapkan o llelh Nur Azizah Anggraini se llaku santri yang 

melngikuti pro lgram dari LSM Imprelssivel Santri selbagai belrikut : 

“Kalau saya, pro lgram dari LSM ini itu sangat re llatel delngan kelbutuhan 

santri di pelsantreln yang kurang me lmpelrhatikan kelselhatan, se lhingga 

kami para santri itu tau te lrnyata se l pelnting itu kelselhatan dan juga 

melngeltahui telrkait platfo lrm kelselhatan jadi melnrut saya pro lgram dari 

LSM ini sangat be lrmanfaat” (wawancara de lngan Nur Azizah 

Anggraini pada 31 Meli 2024). 

 

Belrdasarkan wawancara te lrselbut dapat dilihat bahwa pro lgram 

Imprelssivel Santri ini me lmbawa dampak yang po lstif dalam me lningkatkan 

litelrasi khususnya ke lselhatan pada santri-santri di po lndolk pelsantreln karelna 

prolgram yang di laksanakan me lnyelsuaikan ko lndisi dan kelbutuhan santri di 
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polndolk pelsantreln. Pelningkatan lite lrasi kelselhatan digital me lliputi tiga aspe lk 

yaitu litelrasi kelselhatan fungsio lnal, litelrasi kelselhatan kolmunikatif dan lite lrasi 

kelselhatan kritikal. 

1. Litelrasi Kelselhatan Fungsio lnal 

Litelrasi kelselhatan fungsio lnal melrupakan keltrampilan dasar yang 

cukup dalam me lmbaca, melnulis dan pe lngeltahuan telntang info lrmasi 

kelselhatan. Keltrampilan dasar ini me lmang sudah cukup dimiliki o llelh para 

santri dalam me lncari selbuah info lrmasi melngelnai kelselhatan di me ldia 

solsial yang be lreldar. Meldia instagram LSM Imprelssivel Santri ini juga 

melnye ldiakan infolrmasi- infolrmasi melngelnai kelselhatan yang dike lmas 

delngan selmelnarik mungkin se lhingga pelsan atau info lrmasi bisa 

telrsampaikan kelpada pelmbaca. Selpelrti halnya yang di ungkapkan o llelh 

Mba Luluk se llaku pengurus yang melngikuti prolgram dari LSM 

Imprelssivel Santri selbagai belrikut : 

“ Melmang untuk keltrampilan dasar saya buat melmbaca, melncari 

infolrmasi melngelnai kelselhatan sudah cukup ya, saya juga 

melnyaring te lrlelbih dahulu me lngelnai infolrmasi-infolrmasi yang 

belreldar di meldia so lsial selbellum saya melngambil info lrmasi 

telrselbut, telrus juga saya le lbih mudah telrpelngaruh de lngan 

pelnampilan selbuah info lrmsi yang dikelmas delngan melnarik 

selhingga saya telrtarik melmbaca infolrmssi telrselbut.” (wawancara 

delngan Luluk pada 30 Meli 2024) 

Hal ini juga diungkapkan o llelh Rizka sellaku pengurus yang me lngikuti 

prolgram LSM Imprelssivel Santri selbagai belrikut: 

“tidak dapat dipungkiri ya se lmisal kalau kita update l telrkait ilmu 

kelselhatan elntah apapun itu kita taunya kan dari me ldia so lisal ya 

karelna sellain pelnyajian yang me lnarik kita juga gampang 

melmahaminya, selpelrti halnya me ldia instagram dari LSM 

Imprelssivel Santri cukup aktif ya untuk me lnguplo lad telntang isu 

isu kelselhatan dan melmudahkan kita dalam me lncari info lrmasi 

telntang kelselhatan, karelna saya ngga telrlalu banyak me lngikuti ya 

selkilas dan hanya se lkeldar melnambah pelngeltahuan dan se lcara 

garis belsar dari meldia so lsial sanga belrpelngaruh di ke lhidupam 

saya.” (wawancara delngan Rizka pada 31 Meli 2024). 

Seperti halnya diungkapkan oleh Shoba selaku santri sebagai berikut : 

“kalau saya untuk keterampilan dasar cukup mempunyai ya tetapi 

saya rasa setelah mengetahui Impressive Santri dan mengikuti 

program yang diberikan saya merasa lebih memperhatikan 
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mengenai informasi-informasi yang beredar di media sosial” 

(wawancara dengan Shoba 10 Juli 2024). 

 

Belrdasarkan wawancara diatas dapat dike ltahui bahwa para santri 

sudah me lmpunyai keltrampilan dasar yang cukup dan me lmadai dalam 

melncari, me lmbaca, melnulis melngelnai infolrmasi kelselhatan yang be lnar, 

dengan adanya program yang dilakukan oleh Impressive Santri ini para 

santri lebih memperhatikan informasi yang beredar di sosial media, 

bahkan me ldia dari LSM Impre lssivel Santri juga melnye ldiakan info lrmasi 

melngelnai isu-isu kelselhatan yang di tampilkan se lcara me lnarik selhingga 

isi dan pelsan dapat telrsampaikan delngan baik. 

2. Litelrasi Kelselhatan Kolmunikatif 

Litelrasi kelselhatan kolmunikatif me lrupakan keltelrampilan atau 

kelmampuan selselolrang untuk me lndapatkan aksels infolrmasi dari se lgala 

situs dan be lrpartisipasi aktif dari be lrbagai belntuk ko lmunikasi selrta 

melngaplikasikan dalam ke lhidupan selhari-hari. Para santri cukup 

melmiliki ke lmampuan dalam me lngaksels infolrmasi melngelnai kelselhatan 

dari belrbagai sumbelr dan belrpartisipasi aktif dalam be lrbagai ko lmunikasi, 

namun dalam pelnelrapan selhari-hari masih kurang. Hal ini di ungkapkan 

ollelh Nur Aini sellaku santri yang me lngikuti prolgram LSM Impre lssivel 

Santri se lbagai belrikut : 

”untuk kelmampuan saya me lngaksels selbuah infolrmasi dari selgala 

meldia melnurut saya sudah cukup kare lna saya juga 

melmpelrhatikan , melmilah dan me lmilih telrkait info lrmasi yang 

akan saya cari, saya cro lschelk telrlelbih dahulu apakah info lnya 

belnar atau salah, te ltapi untuk pelnelrapan infolrmasi yang saya 

dapatkan dalam selhari-hari melmang bellum kelselluruhan teltapi 

seldikit-seldikit juga saya te lrapkan dalam kelhidupan selhari-

selhari.” (wawancara de lngan Mba Nur Aini pada 30 Me li 2024). 

Hal ini juga diungkapkan o llelh Rizka sellaku pengurus yang me lngikuti 

prolgram LSM Imprelssivel santri selbagai belrikut : 

“kalau saya untuk pelnelrapan selhari hari ya  mungin se lkitar 70 %  

jadi melmang bellum bisa 100 % karelna melnurut saya pelran meldia 

tidak bisa melngubah pelrilaku selselolrang 100 %” (wawancara 

delngan Rizka pada 31 Meli 2024). 
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Seperti halnya yang di sampaikan oleh Mba Nisa selaku santri sebagai 

berikut: 

“Kalau saya untuk kemampuan mengakses sebuah informasi 

lebih saya perhatikan lagi, untuk penerapan sehari-hari belum 

bisa saya terapkan sepenuhnya tetapi juga sudah saya terapkan 

sedikit-sedikit mba.” (Wawancara dengan Nisa selaku santri) 

 

Belrdasarkan wawncara diatas dapat dike ltahui bahwa santri-santri 

cukup me lmpunyai kelmampuan dalam me lngaksels selbuah info lrmasi dari 

selgala me ldia delngan melmpelrhatikan, melmilih dan me lnelliti info lrmssi 

yang te lrseldia. Namun dalam pe lnelrapan dalam kelhidupan selhari-hari 

bellum kelselluruhan karelna pelran me ldia tidak bisa me lruubah pelrilaku 

selselo lrang selcara kelselluruhan. 

3. Litelrasi Kelselhatan  Kritikal 

Kelmampuan untuk belrpikir kritis adalah bagian pe lnting dari 

litelrasi kelselhatan kritikal. Se lselolrang diharuskan mampu me lngelkstrak 

selmua je lnis infolrmasi dan melnganalisa dari info lrmasi telrselbut selhingga 

dapat me lngambil kelputusan te lntang kelselhatan yang belnar. Para santri 

sudah melmpunyai keltrampilan dalam belrpikir kritis, bahwasanya me lrelka 

mampu me lncari infolrmasi delngan melnganalisa selrta belrfikir krelatif 

dalam me lnanggapi selbuah info lrmasi. Selpelrti halnya ini diungkapkan 

ollelh Silvia Yasmin se llaku santri yang me lngikuti prolgram dari LSM 

Imprelssivel Santri selbagai belrikut : 

“Kalau kelmampuan belrfikir kritis sih saya sudah me lmpunyai 

keltrampilan itu ya, karelna keltika saya me lndapatkan info lrmasi 

dari intelrnelt atau so lsial meldia saya tidak langsung 

melmpelrcayainya belgitu saja, saya me lncari sumbe lr belrita yang 

valid telrlelbih dahulu untuk me lngeltahui kelbelnaran info lrmasi 

telrselbut” (wawancara delngan Silvia Yasmin pada 30 Me li 2024). 

Hal ini juga di ungkapkan oleh Fadhilah selaku santri sebagai berikut : 

“kemampuan berfikir kritis saya lebih meningkat dengan adanya 

program dari Impressive Santri ini dengan  mencari kebenaran 

informasi terlebih dahulu sebelum menerima informasi dari 

media”. (wawancara dengan Fadhilah 10 Juli 2024)” 

Belrdasarkan wawncara diatas dapat dike ltahui bahwa santri-santri 

melmpunyai ke lmampuan belrfikir kritis de lngan mampu me lncari 
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kelbelnaran infolrmasi yang valid te lrlelbih dahulu selbellum melnelrima 

infolrmasi dari meldia manapun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



59 
 

BAB IV 

 ANALISIS PENELITIAN 

 

A. Analisis Program  Lembaga Sadaya Masyarakat Impressive Santri 

Semarang dalam Meningkatkan Literasi Kesehatan Digital di Era 

Revolusi Industri 4.0 

Lelmbaga Swadaya Masyarakat (LSM) melrupakan lelmbaga noln 

pelmelrintah yang melmpunyai pelranan selbagai jelmbatan dari masyarakat 

telrhadap pelmelrintah. Selhingga dari hal telrselbut lelmbaga ini melmpunyai 

pelranan yang sangat kuat yang dapat mellakukan pelngawasan selhingga 

melnciptakan che lck dan balancel dan juga melmiliki pelranan untuk 

melmolnito lring selgala kelgiatan pelmelrintah dan belrhak mellakukan proltels bila 

hal telrselbut di nilai tidsk seljalan delngan tujuan masyarakat. LSM melmpunyai 

pelran yang sangat belsar dalam kelhidupan masyarakat dan mellihat LSM 

selbagau sltelrnatif untuk munculnya civil solcielty (Affan Gaffar : 2006). 

Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel Santri melrupakan suatu 

olrganisasi noln prolfit yang belrgelrak pada bidang kelselhatan dan kapasitas diri 

santri di polndolk pelsantreln. Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel Santri 

didirikan pada tahun 2017  yang awalnya belrupa kolmunitas pelrkumpulan 

lulusan-lulusan mahasiswa kelselhatan yang sama-sama melmpunyai kelrelsahan 

di bidang kelselhatan pelsantreln, kelmudian dibuatlah suatu kolmunitas atau 

olrganisasi yang belrtujuan untuk melningkatkan kualitas kelselhatan dan 

kapasitas diri santri di polndolk pelsantreln. Imprelssivel santri saat ini sudah 

melnjadi lelmbaga lelgal, pada tahun 2021 disahkan selbagai lelmbaga swadaya 

masyarakat noln prolfit yang telrdaftar lelgal di kelmelnkumham. 

Melnurut Lepa dkk (2019) peran adalah suatu tindakan yang dilakukan 

oleh seseorang dimana tindakan tersebut dapat membberikan sesuatu yang 

diharapkan masyarakat sesuai dengan status yang dimiliki oleh orang tersebut 

sehingga peran tersebut dapat dirasakan oleh masyarakat dan memiliki 

pengaruh besar dalam kehidupan. Pellaku baik individu maupun kellolmpolk 

akan belrpelrilaku selsuai delngan harapan olrang atau lingkungannya karelna 
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pelran telrselbut. Pelran juga dapat di delfinisikan selbagai kelwajiban yang 

dibelrikan selcara structural selpelrti no lrma-nolrma, harapan, tabu, dan tanggung 

jawab. Dimana te lrdapat banyak te lkanan dan kelmudahan yang m  

elnghubungkan me lrelka melnjalankan tugas o lrganisasi. 

Adapun program LSM dalam me lningkatkan litelrasi ke lselhatan digital 

di elra relvo llusi industri 4.0 yaitu selbagai be lrikut : 

a) So lsialisasi dan Eldukasi 

Salah satu program yang dilakukan o llelh LSM Impre lssivel 

Santri yaitu me lngadakan ke lgiatan so lsialisasi dan e ldukasi yang 

dilakukan di Polndolk Pelsantreln Kyai Galang Sewu mellalui welbinar 

edukasi kesehatan kulit, juga melmanfaatkan digitalisasi yaitu 

eldukasi mellalui feleld instagram. Dalam kelgiatan solsialisasi ini, LSM 

Imprelsivel Santri juga melmbelrikan pelngarahan kelpada pelselrta untuk 

lelbih melmpelrhatikan kelselhatan dan kapasitas diri. 

b).  Instagram Livel 

Program yang dilakukan o llelh LSM Imprelssivel Santri yaitu 

prolgram instagram livel yang me lrupakan suatu pro lgram kelgiatan 

yang dilakukan me llalui livel instagram delngan belrkollabolrasi delngan 

pihak-pihak telrtelntu yang sudah be lkelrja sama de lngan LSM 

Imprelssivel Santri. Program literasi kesehatan pesantren ini 

berkolaborasi dengan BPJS Kesehatan yang dilakukan melalui 

inastagram. LSM ini me lmbelrikan selbuah eldukasi yang me lmang di 

butuhkan santri pada saat ini. Delngan hal inilah, LSM Impre lssivel 

Santri melmanfaatkan me ldia digital delngan tujuan yaitu untuk 

melmbelrikan eldukasi kelpada masyarakat umum. Te lma-telma yang di 

belrikan yaitu melnyelsuaikan delngan zaman atau me lnyelsuaikan 

delngan isu-isu trelnd pelnyakit yang se ldang hangat di masyarakat. 

Tidak hanya melngelnai pelnyakit te ltapi juga selpelrti eldukasi bullying, 

capacity building delngan melnghadirkaan narasumbe lr selsuai delngan 

bidangnya.  

c). Wo lrksholp Litelrasi Kelselhatan Digital Untuk Santri 
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Program eldukasi LSM Imprelssivel Santri dalam 

melningkatkan litelrasi kelselhatan digital belrupa wo lrksholp litelrasi 

kelselhatan digital untuk santri. LSM melngajak santri-santri di kolta 

selmarang untuk ikut selrta melnjadi pelselrta dalam prolgram wolrksholp 

ini. Tidak telrbatas hanya untuk santri, teltapi juga telrbuka untuk 

umum . Kelgiatan ini dilakukan delngan belntuk kelgiatan yaitu 

wolrksholp yaitu pelmbelrian matelri, praktelk aplikasi, casel study dan 

folcus grolup discussioln. LSM Imprelssivel Santri melngadakan 

kelgiatan wolrksholp di salah satu holtell di Selmarang yaitu Holtell Quelst 

Plampitan Selmarang.  

Pra acara wolrksholp litelrasi kelselhatan digital ini, pihak 

Imprelssivel Santri hanya bisa selbatas eldukasi mellalui platfolrm 

Instagram yaitu delngan melmbuat polstingan relals dan feleld instagram 

yang belrtujuan untuk melningkatkan pelngeltahuan santri melngelnai 

kelselhatan digital. Tidak hanya selbatas eldukasi mellalui platfolrm 

instagram, tim Imprelssivel Santri juga melnyusun bo lolklatel litelrasi 

kelselhatan digital yang diselbarkan kel pelselrta wolrksholp yang 

belrtujuan untuk melningkatkan wawasan telrkait litelrasi kelselhatan 

digital. Wo lrksholp ini diawali delngan pelmbelrian prel-asselssmelnt 

selbellum dimulainya kelgiatan wolrksholp delngan melngisi kuelsiolnelr 

pada link gololglel folrm yang tellah dibagikan. Kelmudian dilanjutkan 

delngan pelmaparan matelri ollelh narasumbelr. Seltellah pelmaparan 

matelri dilanjutkan delngan praktelk pelnggunaan aplikasi. Kelmudian 

seltellah praktelk aplikasi dilanjutkan delngan pelmbagian kellolmpolk 

untuk kelgiatan sellanjutnya yaitu casel study dan folcus grolup 

discussioln, delngan prolblelm isu-isu kelselhatan yang ada di pelsantreln. 

Wolrksholp ini sellelsai delngan pelmbelrian polst telst delgan melngisi 

kuelsiolnelr pada link gololgel folrm yang tellah di bagikan.  

Tidak hanya sampai pada kelgiatan wolrksholp saja, 

sellanjutnya tim Imprelssivel Santri melmbuat pollicy 

brielf/relkolmelndasi kelbijakan yang di sampaikan kel BPJS Kelselhatan, 
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Dinas Kelselhatan Selmarang dan Kelmelntrian Agama Selmarang 

dalam rangka melmbantu telman-telman santri untuk melndapatkan 

aksels kelselhatan yang lelbih telrjangkau, bisa melmamfaatkan 

pellayanan kelselhatan digital selpelrti jkn molbilel, tellelmeldicinel yang 

belrtujuan untuk santri di pelsantreln bisa melngaksels layanan 

kelselhatan.   

B. Analisis Dampak Peningkatan Literasi Kesehatan Digital di Era 

Revolusi Industri 4.0 oleh Lembaga Swadaya Masyarakat 

Impressive Santri Semarang. 

Prolgram- prolgram dari LSM Imprelssivel Santri melmbuat para 

santri yang melngikuti prolgram melrasa lelbih melningkat 

pelngeltahuannya, mellelk litelrasi melngelnai kelselhatan digital delngan 

adanya prolgram yang dibelrikan. Prolgram Imprelssivel Santri ini 

melmbawa dampak yang polstif dalam melningkatkan litelrasi khususnya 

kelselhatan pada santri-santri di polndolk pelsantreln karelna prolgram yang 

di laksanakan melnyelsuaikan kolndisi dan kelbutuhan santri di polndolk 

pelsantreln.  

Pelningkatan litelrasi kelselhatan digital dapat dilihat melliputi tiga 

aspelk selbagai belrikut : 

1. Literasi Kesehatan Fungsional 

Litelrasi kelselhatan fungsiolnal melrupakan keltrampilan dasar 

yang cukup dalam melmbaca, melnulis dan pelngeltahuan telntang 

infolrmasi kelselhatan. Para santri yang melngikuti pro lgram dari LSM 

Imprelssivel Santri sudah melmpunyai keltrampilan dasar yang cukup 

dan melmadai dalam melncari, melmbaca, melnulis melngelnai 

infolrmasi kelselhatan yang belnar, dengan adanya program yang 

dilakukan oleh Impressive Santri ini para santri lebih 

memperhatikan informasi yang beredar di sosial media,. Bahkan 

meldia dari LSM Imprelssivel Santri juga melnyeldiakan infolrmasi 

melngelnai isu-isu kelselhatan yang di tampilkan selcara melnarik 

selhingga isi dan pelsan dapat telrsampaikan delngan baik.  
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2. Literasi Kesehatan Komunikatif 

Litelrasi kelselhatan ko lmunikatif melrupakan keltelrampilan 

atau kelmampuan selselolrang untuk me lndapatkan akse ls infolrmasi 

dari selgala situs dan be lrpartisipasi aktif dari be lrbagai belntuk 

kolmunikasi selrta melngaplikasikan dalam ke lhidupan se lhari-hari. 

Para santri cukup me lmpunyai kelmampuan dalam me lngaksels 

selbuah infolrmasi dari selgala meldia delngan me lmpelrhatikan, 

melmilih dan me lnelliti info lrmssi yang telrseldia. Namun dalam 

pelnelrapan dalam kelhidupan selhari-hari bellum kelselluruhan karelna 

pelran meldia tidak bisa me lruubah pelrilaku selselolrang selcara 

kelselluruhan. 

3. Literasi Kesehatan Kritikal 

Kelmampuan untuk belrpikir kritis adalah bagian pe lnting 

dari litelrasi kelselhatan kritikal. Se lselolrang diharuskan mampu 

melngelkstrak selmua jelnis infolrmasi dan melnganalisa dari info lrmasi 

telrselbut selhingga dapat me lngambil kelputusan telntang kelselhatan 

yang belnar. Para santri me lmpunyai kelmampuan belrfikir kritis 

delngan mampu melncari kelbelnaran infolrmasi yang valid te lrlelbih 

dahulu selbellum melnelrima infolrmasi dari meldia manapun. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang dilakukam me lngelnai pelran LSM 

Imprelssivel Santri dalam me lningkatkan lite lrasi kelselhatan digital di e lra 

relvollusi industri 4.0 dan se lsuai delngan rumusan masalah yang ada, maka 

dapat disimpulkan selbagai belrikut : 

1. Program Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel Santri dalam 

melningkatkan litelrasi kelselhatan digital di elra relvollusi industri 4.0 yang 

dilakukan di Pesantren Kyai Galang Sewu Tembalang belrupa 1) 

Solsialisasi dan eldukasi kesehatan kulit yang berkolaborasi dengan Seby 

Klinik mellalui welbinar edukasi kesehatan kulit, juga melmanfaatkan 

digitalisasi yaitu eldukasi mellalui feleld instagram. Dalam kelgiatan 

solsialisasi ini, LSM Imprelsivel Santri juga melmbelrikan pelngarahan 

kelpada pelselrta untuk lelbih melmpelrhatikan kelselhatan dan kapasitas diri. 

2) Instagram live melrupakan suatu prolgram kelgiatan yang dilakukan 

mellalui livel instagram delngan belrkollabolrasi delngan pihak-pihak telrtelntu 

yang sudah belkelrja sama delngan LSM Imprelssivel Santri. Program literasi 

kesehatan pesantren ini berkolaborasi dengan BPJS Kesehatan yang 

dilakukan melalui inastagram. LSM ini melmbelrikan selbuah eldukasi yang 

melmang di butuhkan masyarakat pada saat ini. 3) Wolrksholp litelrasi 

kelselhatan digital untuk santri. LSM melngajak santri-santri di kolta 

selmarang untuk ikut selrta melnjadi pelselrta dalam prolgram wolrksholp ini. 

Kelgiatan ini dilakukan delngan belntuk kelgiatan yaitu wolrksholp yaitu 

pelmbelrian matelri, praktelk aplikasi, casel study dan folcus grolup discussioln 

2. Dampak pelningkatan lite lrasi kelselhatan digital dapat diihat me lliputi tiga 

aspelk yaitu 1) Lite lrasi Kelselhatan Fungsio lnal yaitu para santri yang 

melngikuti pro lgram dari LSM Impre lssivel Santri sudah me lmpunyai 

keltrampilan dasar yang cukup dan me lmadai dalam me lncari, me lmbaca, 

melnulis me lngelnai infolrmasi kelselhatan yang belnar, dengan adanya 

program yang dilakukan oleh Impressive Santri ini para santri lebih 
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memperhatikan informasi yang beredar di sosial media,. 2) Litelrasi 

Kelselhatan Kolmunikatif yaitu para santri cukup me lmpunyai kelmampuan 

dalam me lngaksels selbuah info lrmasi dari selgala me ldia delngan 

melmpelrhatikan, melmilih dan me lnelliti info lrmssi yang te lrseldia. Namun 

dalam pelnelrapan dalam kelhidupan selhari-hari bellum kelselluruhan karelna 

pelran meldia tidak bisa melruubah pelrilaku selselolrang selcara kelselluruhan. 

3) Litelrasi Kelselhatan Kritikal yaitu para santri me lmpunyai kelmampuan 

belrfikir kritis de lngan mampu me lncari kelbelnaran info lrmasi yang valid 

telrlelbih dahulu selbellum melnelrima infolrmasi dari meldia manapun. 

B. Saran 

Seltellah mellakukan pelnellitian me lngelnai pelran Lelmbaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) Impre lssivel Santri Selmarang dalam melningkatkan litelrasi 

kelselhatan digital di elra relvollusi industri 4.0, maka pelnelliti me lmbelrikan saran 

selcara olbjelktif selbagai belrikut : 

1. Bagi mahasiswa, khususnya yang ada di jurusan Pe lngelmbangan 

Masyarakat Islam agar mampu me lmpelrdalam dan me llanjutkan 

pelnellitian yang be lrhubungan delngan variablel ini selcara le lbih lelngkap 

dan ko lmprelhelnsif delmi kelmajuan dan pelrkelmbangan bidang 

pelngeltahuan di masa melndatang. 

2. Bagi Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel Santri, pelnulis sangat 

melngaprelsiasi adanya LSM ini karelna sudah pelduli telrhadap kelselhatan 

para santri di polndolk pelsanteln dan diharapkan lelbih aktif dan giat 

dalam mellaksanakan prolgram selhingga melnciptakan inolvasi-inolvasi 

baru untuk melningkatkan litelrasi kelselhatan digital bagi para santri. 

C. Penutup 

Delngan melngucap Alhamdulillah se lbagai ungkapan rasa syukur 

kelpada Allah SWT, akhirnya pe lnulis mampu me lnye llelsaikan pelnellitian ini 

dari Bab I sampai Bab V delngan selgala usaha dan ikhtiar yang dilakukan o llelh 

pelnulis untuk me lncapai targelt dalam pelnyusunan skripsi ini. Pe lnulis 

melnyadari masih banyak ke lkurangan maka dari itu pe lnulis sangat 
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melngharapkan masukan, kritik dan sarannya dalam pe lnulisan ini agar 

melncapai hasil karya ilmiah yang layak. 

Sellanjutnya, pelnulis belrharap apa yang te lrtulis dalam karya ilmiah ini 

bisa melmbelrikan manfaat bagi pe lnulis selndiri maupun bagi pe lmbaca 

umumnya. Pelnulis melnyelrahkan selmuanya kelpada Allah SWT dan ke lsalahan 

atau kelkelliruan dalam skripsi ini pe lnulis melminta ridhol dan ampunan-Nya, 

karelna kelkelliruan atau kelsalahan yang te lrjadi selmata-mata atas kelkurangan 

dan keltelrbatasan pelnulis selndiri. Selmolga Allah melngampuninya dan 

pelmbaca dapagt me lmakluminya. Amiin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN I 

Draft Wawancara 

A. Pertanyaan yang diajukan kepada Lembaga Swadaya Masyarakat 

Impressive Santri Semarang 

1. Apa itu Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel Santri? 

Jawaban : LSM Impressive santri merupakam suatu organisasi non pofit 

yang bergerak pada bidang pemberdayaan kesehatan dan kapasitas diri 

santri  

2. Bagaimana se ljsrah belrdirinya Le lmbaga Swadaya Masyarakat Impre lssivel 

Santri ? 

Jawaban : LSM Impressive santri ini di dirikan tahun 2017 awalnya 

berupa komunitas perkumpulan lulusan mahasiswa kesehatan kemudian 

sama sma punya conserve di bidang kesehatan pesantren kemudian kami 

membuat sebuah komunitas organisasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas kesehatan dan juga kapasitas diri santri di pondok 

pesantren, kemudian pada tahun 2021 mengesahkan impressibve santri 

sebagai lembaga non profit lsm yang terdaftar secara legal di 

kemenkumham seperti itu mba. Kalau letak kantornya ada di jalan 

wologito utara kota semarang di kelurahan kembangarum kecamatan 

semaramg barat. Pendirinya ada saya Nailul Husna dari lulusan kesehatan 

masyarakat undip, kemudian lia achmad juga S1 kesehatan masyarakat 

undip, da n ada luluk nafisaH s1 kesehatan masyarakat universitas 

jenderal sudirman, kalau saya dan luluk itu kami ada backgroubd 

pesantren sehingga ada cukup pengetahuan tentang kesehtan dibidang 

pesantren, selain itu yang luluk maupun anggotaa yang lain itu tidak ada 

background yang ini nya ya yang foundernya .Berawal dari keresahan 

kami mahaisswa lulusan lulusan kesehatan terkait penyakit yang ada di 

pondok pesantren terus kami awali kegiatan kami dengan kegiatan 

edukasi, sosialisasi mengenai kesehatan , mengenai capacity building 

juga seperti cara bersosial media yang bijak,etis itu juga kami sampaikan 

ke temen-temen santri yang masihh belia yang kayayk umur uur smp sma 
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itu di oondok oesantren, kemudisn terksait motivasi melanjutkan kuliah 

itu juga kami sampaikan  jadi tidak hanya kesehatan saja  juga ada 

capacity building seperti itu.  

 

3. Apa saja tujuan, visi dan misi didirikannya Lelmbaga Swadaya 

Masyarakat Impre lssivel Santri? 

Jawaban : Lelmbaga Swadaya Masyarakat Imprelssivel Santri melmiliki visi 

yaitu: melningkatkan kualitas kelselhatan dan kapasitas diri santri di polndolk 

pelsantreln mellalui kelgiatan pelmbelrdayaan. Misi dari Lelmbaga Swadaya 

Masyarakat Imprelssivel Santri yaitu Melmbelrikan eldukasi dan solsialisasi 

kelelhatan, Melmbelntuk dan melmbelrikan pellatihan pada kadelr kelselhatan 

polndolk pelsantreln, Melngelmbangkan riselt belrbasis polndolk pelsantreln 

untuk melndukung elvidelncel baseld policy, Pellatihan dan eldukasi untuk 

pelngelmbangan kapasitas diri santri 

4. Apa saja pro lgram atau kelgiatan yang ada di Le lmbaga Swadaya 

Masyarakat Impre lssivel Santri? 

Jawaban : Program2  yang sudah pernah kami jalankan itu ada yang jelas 

edukasi dan sosialisasi kesehatan, kemudian kami juga pernah pada saat 

covid itu kami  melakukan kegiatan edukadinya melalui webinar jad ada 

webinar mengenai mental heakth kesehatan mental kwemudian mengenai 

kesehatan reproduksi lalu pernah juga kami program instagram live yang 

membahas trend trend penyakit yang  jadi hot issue di  kalangan 

masyarakat seperti menjelang hari raya idul adha tahun 2021 itu kana da 

penyakit menyerang hewan terkan vaksin hpv untuk anak usiaa sd  ituy 

kami angkat issue yagvlagi hangat dimasyarakat melalui instagran live, 

edukasi mengenai capacity building , kemudian kami juga menjaklin 

kerjasama dengan beberapa organisasi dengan fkkmk ugm,jp3m 

nusantara, fatayat nu jateng, terus mengadakan kegiatan literasi kesehatan 

digital offline dan melakukan kegiatan advokasi ke pemerintah untuk dan 

penyusunan policy brie. Kegiatan pertahun gantu ganti dengan menyesuaikan 

sdm yang berbasis kerelawanan , 
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5. Bagaimana pe lrkelmbangan Lelmbaga Swadaya Masyarakat Impre lssive l 

Santri? se ljak didirikan sampel selkarang? 

Jawaban : Perkembangan lsm dari segi volunteer itu meningkat, dulu 

masih terpust di semarang sekarang sudah bisa mencapi luar semarang, 

dasri cakupan sudah mulai meluas terus dari legalitas suadah terdaftar 

secara legal di kemenkumham, kemudian dari segi pendanaan itu dulu 

masih donasi internal semenjak 2022 kami mulai dapat pendanaan dari 

lembaga internasional  

6. Apa saja fakto lr pelndukung dan pe lnghambat dalam pellaksanaan pro lgram 

atau kelgiatan di  Le lmbaga Swadaya Masyarakat Impre lssivel Santri? 

Jawaban : Faktor pendukung dari sdm volunteer meskipun tidak 

mendapat gagi tetap tapi mereksa dedikatofif sehingga  menjalankan 

tupoksi di organisasi mereka passionate dedikatif profesipnal b isa 

diandalkan  dari kapasitas sdm tidak hanya dedikatif tetapi mereka 

mempun yai kapasitas yang mumpuni untuk mengedukasi temen temen 

kemudian dari faktor networking  ke oranisasi lainjuga mereka banyak 

mempunyain kenalan , tidka kesulitan koneksi dan  networking. Dari 

pemeri tah juga cukup mudsh untyuk networkingnya  juga ada.. Faktor 

penghambat dari segi pendanaan, memang kita lembaga non profit taoi 

untuk membuat kegiatan dila[angan kan paling ngga kita butuhb dana itu 

pendanaan in I sekarang masih cukup, tapi untuk program yang 

betkelanjutan belom ada dana yang secure , yang sudah ajek ada jadi  

salah satu pengahmbatmya itu pendanaan yang belum ajek scure, 

mungkin dari sektor penerima manfaatnya ya, itu kan santri di pesantren 

mereka  banyak yang belum menyadari bahwa mereka  beleum  

menyadari kebutuhan mereka pada program tsb antusias penerima 

manfaatnya. 

7. Bagaimana pe lran LSM Imprelssivel Santri untuk melningkatkan lite lrasi 

kelselhatan digital santri polndolk pelsantreln di ko lta Selmarang? 

Jawaban : perannya yaitu melalui program-program yang kami 

laksanakan mba, jadi ada berbagai program yang sudah kami laksanakan. 
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8. Apa saja pro lgram atau kelgiatan yang te llah dibelrikan o llelh LSM 

Imprelssivel Santri untuk melningkatan lite lrasi kelselhatan digital santri 

polndo lk pelsantreln di ko lta Selmarang? 

Jawaban : Ada berbagai program yang kami laksanakan seperti Edukasi 

dan sosialisasi kesehatan di pomdok pesantren, instagram live, workshop 

literasi kesehatan digital untuk santri dan sebaginya. 

9. Bagaimana relspoln santri delngan adanya pro lgram atau ke lgiatan yang 

dibelrikan o llelh LSM Imprelssivel Santri? 

Jawaban : Jadi kemaren dari hasil pretest dan posttest  yang kami sebarkan 

untuk apaya tingkst  kepuasan dan kepercayaan diri setelah mengikutri workshop 

kesehatan digital itu cukup tinggi. 

10. Bagaimana pe lningkatan litelrasi kelselhatan digital yang sudah te lrllihat dari 

santri seltellah adanya prolgram atau kelgiatan dari LSM Impre lssivel Santri? 

Jawaban : Jadi kemaren dari hasil pretest dan posttest  yang kami sebarkan 

untuk apaya tingkst  kepuasan dan kepercayaan diri setelah mengikutri 

workshop kesehatan digital itu cukup tinggi,kemudain hasil dari observasi 

kami teman-teman cukup antusias pd saat mengikuti fgd meskipun waktu 

tervbatas mereks cukup sntusias saat memaparkan apa hambatan dan 

kendala dalam literasi kesehatan terutaa kesehatan digital, mereka juga 

aktif menawarkan solusi dari hambatan tersebut. 

11. Bagaimana ke ltelrlibatan lelmbaga pelsantreln delngan adanya pro lgram atau 

kelgiatan dari LSM Impre lssivel Santri? 

Jawaban : Keterlibatan pesantren sebagai penerima manfaat dan penghubung 

untuk santri 

12. Bagaimana strate lgi dari LSM Imprelssivel Santri dalam me lningkatkan 

litelrasi ke lselhatan digital santreli polndolk pelsantreln di ko lta Selmarang? 

Jawaban : Melalui program yang sesuai dengan butuhkan dan sesuai 

kondisi santri di pesantren. 

B. Pertanyaan yang diajukan kepada santri-santri yang mengikuti 

program Lembaga Swadaya Masyarakat Impressive Santri Semarang 
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1. Bagaimana keltelrlibatan lelmbaga pelsantreln delngan adanya prolgram atau 

kelgiatan dari LSM Imprelssivel Santri? 

Jawaban : keterlibatan pesantren dengan impressive santri ini sebagai 

penghubung LSM dengaan santri. . sebenarnya kalo kerjasama belum ada 

mou secara pasti, memang kemarin kegiatan yang seby ini baru ada mitra, 

jadi memang pas kemaren ada acara workshop itu hanya sebagai tamu 

undangan jadi memang belum ada mou atau kerjasama deng impressive 

ksarena kan itu lsm yang masih terhitung baru ya dan memang masih 

merintis jadi untuk kerjasama belum ada, kemarin karena kita juga sudah 

menyetujui kegiatan seby itu dan memang tujuan dari workshop itunkan 

leluarannya adalah kita  edukasi ke pondok pondok sesuai kebutuhan 

mereka dan kami terpilih untuk menjadi sasarannya akhirnya terus dari 

kami juga welcome akhirnya baru terjalin mitra setelah itu.  

2. Bagaimana ke ltelrlibatan santri dalam pro lgram atau ke lgiatan yang 

dibelrikan o llelh LSM Imprelssivel Santri?apakah selmua santri me lngikuti 

atau hanya belbelrapa saja? 

Jawaban : Santri menjadi peserta atau penikmat program dari Impressive 

santri, semua santri mengikuti tetapi ada beberapa program yang tidak 

semua santri bisa mengikuti. 

3. Prolgram apa saja yang sudah dilakukan o llelh LSM Imprelssivel Santri di 

polndo lk pelsantreln? 

Jawaban : Edukasi dan sosialisasi kesehatan kulit yang menggandeng 

Seby Klinik. Kalau program secara continue itu belom ada ya,Karen baru 

satu program yang dilaksanakan kemarin itu yang terkait dengan penyakit 

skabies, itu memang kalau saya lihat  policy briefnya yang hasil luaran 

luaran dari workshop kemarin yanh diajukan ke bpjs, kemenag, dinkes itu 

memang yang masalah yang utama diangkat itu penyakit dari karena yang 

banyak terjadi di pondok pesantren, nah untuk program yang 

dilaksanakan di pondok kami baru itu edukasi terkait  penyakit scabies 

dan pihak impressive menggandeng seby clinik karena seby klinik ini 

bergerak di penyakit kulit ysng utamanya scabies. Memang benar ada 
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continue selanjutnya kami bisa konsultasi gratis nih di seby karena bentuk 

kerjasama 3 instansi ini. 

4. Selbagai pelnikmat meldia telntunya kita cukup me lmpunyai ke ltrampilan 

dasar dalam me lnulis ataupun me lmbaca infolrmasi melngelnai kelselhatan 

yang be lreldar di meldia so lsial,telntunya anda juga sudah te lrjun dalam belr 

solsial me ldia, nah apakah anda sudah me lnelrapkan infolrmasi yang sudah 

anda dapatkan melngelnai kelselhatan dalam kelhidupan selhari-hari?  

Jawaban : Kalau secara general di eranya teknologi memang saya sangat 

terpengaruh dg adanya konten-konten yang ada di sosial media. Entah itu 

dalam bentuk video, poster ,iklan layanan masyarakat sangat berpengaruh 

, karena oh ternyata seperti ini ya, tidak dapat dipungkiri ya semisal kalau 

kita update terkait ilmu kesehatan entah apapun itu kira taunya kan dari 

media soisal ya karena selain penyajian yang menarik kita juga ngerti, 

enak untuk diterapkan kalau menurut saya, kalau media impressive santri 

memang cukup aktif ya untuk mengupload tentang isu isu kesehatan, 

karena saya ngga terlalu banyak mengikuti ya sekilas dann hanya sekedar 

menambah pengetahuan tapi kalau sampai ke praktiknya masih kurang , 

secara garis besar dari media sosial sangat memenmgaruh di kehidupam 

saya,  

5. Apakah prolgram yang di belrikan o llelh  LSM Imprelssivel Santri sudah 

melmudahkan anda dalam me lncari atau melngaksels suatu info lrmasi 

melngelnai kelselhatan? Jika iyaa, apakah anda sudah me lnelrapkan dalam 

kelhidupan selhari-hari? Jika tidak, apa alasannya? 

Jawaban : sangat memudahkan karena tampilan yang menarik dan sudah 

cukup baik konten dari impressive, saya kalau penerapam sehari hari ya  

mungin sekitar 70 % jadi memang belum bisa 100% karena kan peran 

media tidak bisa mengubah perilaku seseorang 100 % tapi sudah cukup 

baik. 

6. Jika anda me lnelmukan selbuah info lrmasi di meldia melngelnai kelselhatan, 

apakah anda langsung pe lrcaya atau harus cro lschelk kelbelnarannya te lrlelbih 

dahulu melngelnai infolrmasi telrselbut? 
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Jawaban : Saya croscheck terlebih dahulu kebenarannya . 

7. Bagaimanan dampak yang anda rasakan se lbellum dan selsuadah adanya 

prolgram atau kelgiatan dari LSM Impre lssivel Santri? 

Jawaban : Dampak secara nyata sangat berdampak sangat bermanfaat dan 

menambah pengetahuan jujur saja pas worrkshop itu, karena saya 

mengikuti kepanitiaan acara tersebut jadi saya lebih mengetahui 

bagaimana cara turun ke masyarakat membuat saya melek pengetahuan. 

8. Apakah prolgram dari LSM Imprelssivel Santri sudah selsuai delngan kolndisi 

di po lndo lk pelsantreln? 

Jawaban : Sudah sesuai kondisi dan tujuan dari lsm itu ternyata ada yang 

se peduli itu terhadap kesehatan santri di pesantren 

9. Bagaimana dampak yang dirasakan o llelh lelnbaga pelsantreln delngan 

adanya prolgram atau kelgiatan dari LSM Imprelssivel Santri? 

Jawaban : dampak bagi pesantren itu terjalin kerjasama, nah adanya 

kerjasama itu membuat para santri menjadi mudh ketika dia akan 

konsultasi, memudahkan akses ke seby klinik. 
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LAMPIRAN I I 

DOKUMENTASI 

 

1. Wawancara dengan Ketua LSM Impressive Santri 

 

                                                    

 

2. Wawancara dengan pengurus dan santri Pondok Pesantren Kyai 

Galang Sewu Tembalang 
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